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ABSTRAK

PERSALINAN METODE PAZ MARYAM DI KLINIK PRATAMA
RUMAH SEHAT ALISA BANTUL YOGYAKARTA (STUDI LIVING
QUR’AN)

Isti ‘Anatul Machmudah
NIM. 2017501002
Prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir
Jurusan Studi Al-Qur’an dan Sejarah
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
JI. A. Yani 40-A(+62-81)-635624 Purwokerto 53126
Email: istianatulmachmudah@gmail.com

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap praktik
persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,
Yogyakarta. Metode ini diklaim sebagai metode persalinan pro normal yang
terinspirasi dari QS. Maryam ayat 22 sampai 26. Adapun rumusan masalah dalam
skripsi ini adalah “Bagaimana praktik dan pemaknaan persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta”.

Penelitian ini fokus pada: praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta, yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan teori Karl Mannheim, sociology of knowledge. Jenis penelitian ini
merupakan studi lapangan (field research), dengan metode kualitatif dan
pendekatan sosiologi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian, data dianalisis menggunakan metode analisis induktif.
Selanjutnya, dianalisis menggunakan teori Karl Mannheim (sociology of
knowledge).

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Persalinan metode PAZ Maryam
di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa merupakan persalinan pro normal yang
terinspirasi dari QS. Maryam ayat 22 sampai 26. Metode ini diklaim sebagai
persalinan yang minim trauma, minim rasa sakit, dan tidak bertentangan dengan
medis, bahkan membantu mempermudah dalam proses persalinan. Praktik
persalinan metode PAZ Maryam dimulai dari program kehamilan, masa kehamilan,
proses persalinan, dan pasca persalinan. Melalui analisis teori sociology of
knowledge Karl Mannheim ditemukan tiga pemaknaan. Pertama, makna objektif
sebagai bentuk implementasi QS. Maryam ayat 22 sampai 26, sehingga
meyakinakan ibu hamil untuk selalu berikhtiar dan bertawakal kepada Allah.
Kedua, makna ekspresifnya merupakan perantara untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, mencintai Al-Qur’an, ikhtiar mencari metode persalinan terbaik, dan
wasilah untuk mempermudah persalinan karena diyakini mengikuti persalinan Ibu
Maryam. Ketiga, makna dokumenter sebagai salah satu bentuk fenomena
menghidupkan Al-Qur’an dan sebagai ajang berdakwah.

Kata kunci: Persalinan, PAZ Maryam, Sociology of Knowledge, Karl
Mannheim
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ABSTRACT

PAZ MARYAM METHOD OF CHILDBIRTH AT THE ALISA HEALTHY
HOME PRATAMA CLINIC BANTUL YOGYAKARTA (LIVING QUR'AN
STUDY)

Isti "Anatul Machmudah
NIM. 2017501002
Study Program of Al-Qur'an and Tafsir
Department of Qur'anic Studies and History
Faculty of Ushuluddin Adab and Humanities
State Islamic University Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
JI. A. Yani 40-A(+62-81)-635624 Purwokerto 53126
Email: istianatulmachmudah@gmail.com

This thesis is motivated by the author's interest in the practice of the PAZ
Maryam method of childbirth at the Alisa Healthy Home Pratama Clinic, Bantul,
Yogyakarta. This method is claimed to be a pro-normal labor method inspired by
QS. The formulation of the problem in this thesis is "How is the practice and
meaning of the PAZ Maryam method of childbirth at the Alisa Healthy Home
Pratama Clinic, Bantul Yogyakarta".

This research focuses on: the practice of giving birth to the PAZ Maryam
method at the Alisa Healthy Home Pratama Clinic, Bantul, Yogyakarta, which is
then analyzed using Karl Mannheim's theory, sociology of knowledge. This type of
research is a field study (field research), with qualitative methods and a sociological
approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation.
Then, the data was analyzed using the inductive analysis method. Furthermore, it
was analyzed using Karl Mannheim's theory (sociology of knowledge).

The results of this study are as follows: The PAZ Maryam method of
childbirth at the Alisa Healthy Home Pratama Clinic is a pro-normal delivery
inspired by QS. Maryam verses 22 to 26. This method is claimed to be a minimally
traumatic, minimally painful, and not medically contradictory childbirth, even
helping to facilitate the process of childbirth. The practice of giving birth to the
PAZ Maryam method starts from the pregnancy program, pregnancy period,
delivery process, and postpartum. Through the analysis of Karl Mannheim's
sociology of knowledge theory, three meanings were found. First, the objective
meaning is a form of implementation of QS. Maryam verses 22 to 26, thus
convincing pregnant women to always make efforts and put their trust in Allah.
Second, the expressive meaning is an intermediary to get closer to Allah SWT, love
the Qur'an, endeavor to find the best method of childbirth, and wasilah to facilitate
childbirth because it is believed to follow the labor of Maryam. Third, the
documentary meaning is a form of the phenomenon of reviving the Qur'an and as a
means of preaching.

Keywords: Childbirth, PAZ Maryam, Sociology of Knowledge, Karl
Mannheim
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persalinan merupakan salah satu proses penting dalam hidup manusia.
Secara ilmiah, persalinan merupakan proses pengeluaran janin dan plasenta yang
telah cukup bulan (37-42 minggu) atau dapat hidup di luar kandungan. Proses ini
dapat terjadi melalui jalan lahir secara alami atau dengan bantuan medis, tanpa
melalui jalan lahir. Persalinan dapat terjadi dengan kekuatan ibu sendiri atau dengan
bantuan tenaga medis (Mutmainnah, 2017). Bagi seorang perempuan, kehamilan
dan proses melahirkan adalah sesuatu yang alami dan merupakan kodrat
perempuan. Justru seorang perempuan akan merasa kurang lengkap atau tidak
sempurna jika tidak memiliki kemampuan untuk hamil dan melahirkan anak. Dalam
Islam, seorang perempuan yang sedang hamil dan melahirkan diumpamakan seperti
orang yang sedang berjihad di jalan Allah SWT. Maka, proses kehamilan dan
melahirkan bagi seorang perempuan Muslim dianggap memiliki nilai yang tinggi
dan setara dengan perjuangan di jalan Allah SWT, sehingga jika meninggal ketika
hamil atau melahirkan akan mendapat pahala mati syahid (Kurniawan, 2022).
Walau demikian, keselamatan ibu dan bayi dalam proses melahirkan atau

persalinan merupakan suatu impian bagi setiap orang.

Persalinan bukanlah sesuatu yang menakutkan ataupun mencemaskan.

Seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat, berbagai upaya dilakukan



untuk memudahkan proses persalinan, seperti caecar. Namun, tidak dapat
dipungkiri bahwa setiap ibu hamil menginginkan persalinan yang normal atau
alami. Oleh karena itu, terdapat banyak metode yang digunakan untuk mengurangi
rasa sakit dan menciptakan suasana yang nyaman pada saat proses persalinan
normal. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode PAZ Maryam.
Menurut data dari World Health Organization (WHO), 81% angka kematian ibu
disebabkan oleh komplikasi selama masa kehamilan dan persalinan, sedangkan

25% lainnya terjadi pada masa pasca persalinan (Fauziah, 2021).

Persalinan ala Maryam atau lebih dikenal dengan persalinan metode PAZ
Maryam menjadi tren bagi kaum wanita. Persalinan metode PAZ Maryam
merupakan bagian dari “Pengobatan Akhir Zaman” atau sering disebut dengan PAZ
yang pendiri awalnya yaitu Ustaz Haris Moejahid memberi nama PAZ Al-Kasaw.
Metode PAZ Maryam ini telah diklaim sebagai metode persalinan dapat
mengurangi rasa sakit selama proses persalinan, minim cidera, serta mengurangi
rasa trauma pada pasien (Nursita, 2021). Metode ini menjadi salah satu solusi dalam
upaya mencapai keselamatan ibu dan bayi selama proses persalinan normal. Selain
itu metode PAZ Maryam ini merupakan metode yang terinspirasi dari QS. Maryam

ayat 22-26, yaitu:

-
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Artinya: 22) Maka dia (Maryam) mengandung, lalu dia
mengasingkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 23)
Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada
pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata, "Wahai, alangkah (baiknya)
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan
dilupakan." 24) Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang
rendah, "Janganlah engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah
menjadikan anak sungai di bawahmu. 25) Dan goyanglah pangkal pohon
kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan menggugurkan buah kurma
yang masak kepadamu. 26) Maka makan, minum dan bersenanghatilah
engkau. Jika engkau melihat seseorang, maka katakanlah, "Sesungguhnya
aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku
tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini." (Tarjamah Kemenag,
2022)

Dari ayat tersebut dijelaskan tentang proses persalinan Ibu Maryam saat
melahirkan Nabi Isa, a.s. yang kemudian menjadi acuan dalam persalinan metode
PAZ Maryam yang ada di zaman sekarang. Metode PAZ Maryam bahkan telah
menjadi tren tersendiri karena metode ini terinspirasi dari apa yang terdapat di
dalam Al-Qur'an. Hal ini menjadikan metode ini semakin populer dan diminati.
Seiring dengan perkembangan zaman, kajian terhadap Al-Qur'an semakin
mengalami kemajuan. Memahami Al-Qur'an dengan melihat aspek sosial budaya
masyarakat dapat dilakukan melalui kajian living Qur'an. Melalui kajian living
Qur'an, masyarakat dapat memahami makna dan pesan Al-Qur'an yang tertulis
dalam teks Al-Qur’an. Studi living Qur'an merupakan penelitian ilmiah tentang
berbagai peristiwa sosial yang terkait dengan keberadaan Al-Qur'an dalam

komunitas muslim tertentu. Dari kajian ini akan terungkap bagaimana suatu



komunitas merespons dan berinteraksi secara berkelanjutan dalam menghidupkan
nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan mereka (Mustofa, 2022). Oleh sebab itu,
penulis mengaitkan kajian living Qur'an dengan kehidupan Al-Qur'an yang terdapat
di sebuah klinik. Dimana dalam klinik tersebut, terdapat suatu praktik yang

bersumber dari ayat-ayat Al-Qur'an yang diimplementasikan dalam kehidupan.

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa merupakan sebuah klinik bersalin yang
terletak di JI. Kuwiiran No.RT.4, Teruman, Bantul, Kec. Bantul, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Salah satu ciri khas dari Klinik Pratama Rumah Sehat
Alisa ialah menggunakan sebuah metode persalinan PAZ Maryam. Metode PAZ
Maryam ini merupakan bentuk implementasi dari QS. Maryam ayat 22-26,
sehingga prosesnya merujuk seperti yang dijelaskan dalam ayat tersebut. Metode
tersebut dilakukan dengan posisi setengah jongkok dengan kolam air hangat di
bawahnya. Akan tetapi, dianjurkan untuk menggunakan posisi yang dianggap
nyaman oleh ibu melahirkan tersebut, karena masing-masing orang memiliki posisi
ternyaman yang berbeda. Ciri khas dalam metode PAZ Maryam vyaitu, gerakan
seolah menarik pohon berulang kali, dan ternyata saat kontraksi tidak terlalu sakit
ataupun nyeri, dan tidak menggunakan bantuan obat kimia (Wawancara dengan Sri

Sulis Setyowati, 10 Desember 2023).

Uniknya, meskipun dalam dunia medis dan mayoritas rumah sakit atau
klinik menggunakan standar persalinan dengan posisi ibu terlentang atau berbaring
dengan alasan posisi yang paling aman dan nyaman untuk ibu bersalin. Akan tetapi,
di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa ini tidak menggunakan standar tersebut,

melainkan menggunakan apa yang dipahami dari dalam Al-Qur’an. Pada



kenyataannya, metode persalinan PAZ Maryam memiliki beberapa kelebihan.
Selain dapat mempercepat proses pembukaan jalan lahir, metode ini juga dapat
meminimalkan trauma dan sobekan pada ibu setelah persalinan. Bahkan, sobekan
pada ibu pasca persalinan dengan metode ini hampir tidak terjadi. Selain itu, klinik
ini berbeda dengan beberapa klinik yang menggunakan metode serupa, yaitu
dengan adanya pelayanan senam ibu hamil, spa, pijat, bekam, perawatan nifas,
perawatan tali pusar serta perawatan lainnya yang dilakukan sebelum dan sesudah
persalinan, sehingga tidak hanya terpaku dengan proses yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an saja, tetapi juga memikirkan kenyamanan pasien. Selain itu, pemaknaan dari
bidan atau tenaga medis dan juga para pasien disana memiliki pemaknaan yang unik
dan berbeda-beda. Ada yang memaknai sebagai perantara untuk lebih mendekatkan
diri pada Allah SWT, ada pula yang memaknai sebagai bentuk pembuktian
persalinan pro normal yang mengurangi rasa sakit, minim cidera dan trauma, serta

berbagai pemaknaan lainnya.

Berangkat dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam tentang persalinan metode PAZ Maryam yang dikaji dengan studi living
Qur’an menggunakan teori yang dipopulerkan oleh Karl Mannheim yaitu Sociology
of Knowledge (Sosiologi Pengetahuan). Karl Mannheim membagi dimensi makna
ini menjadi tiga macam makna yaitu: Makna Obyektif, Ekspresif dan Dokumenter.
Makna obyektif adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan
berlangsung. Makna ekspresif adalah makna tindakan dari setiap pelaku.
Sedangkan makna dokumenter adalah makna yang tersirat atau tersembunyi,

sehingga pelaku tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek yang



diekspresikan menunjukan kepada kebudayaan secara menyeluruh (Baum, 1999).
Menurut penulis, teori tersebut dapat mengungkap pemaknaan persalinan metode
PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta sebagai

implementasi dari QS. Maryam ayat 22-26.

Selain itu, setelah ditelusuri dari beberapa kajian terdahulu belum ada yang
membahas tentang persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah
Sehat Alisa Bantul Yogyakarta dari segi living Qur’an, seperti: Skripsi karya Ati
Hidayati yang berjudul “Persalinan Perspektif Mufassir dan [lmu Kebidanan” pada
tahun 2020, artikel karya Evi Wulandari dan Harlina yang berjudul “Pengaruh
Metode PAZ Maryam Terhadap Lama Kala | Fase Aktif Persalinan di Puskesmas
Penelitian Tahun 20217 yang diterbitkan online pada tahun 2021 oleh STIKES Bina
Bangsa Majene, skripsi karya Hamzah Imaduddin Hakim yang berjudul “Praktek
Pengobatan dengan Ayat Al-Qur’an (Studi Living Qur’an di Klinik Pengobatan
Akhir Zaman Al-Kasaw Lowokwaru Malang)” pada tahun 2021, dan lain
sebagainya. Dengan demikian penulis mengangkat judul Skripsi dengan:
Persalinan Metode PAZ Maryam Di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa

Bantul Yogyakarta (Studi Living Qur’an).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta?
2. Bagaimana pemaknaan persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta.
2. Untuk menjelaskan tentang pemaknaan persalinan metode PAZ Maryam di

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Sebagai pengetahuan baru di bidang kajian /iving Qur’an. Penelitian ini
merupakan salah satu bentuk penelitian lapangan yang mengkaji atau meneliti
fenomena yang terjadi di masyarakat maupun di lembaga-lembaga kesehatan

seperti rumah sakit atau klinik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis mengenai
kajian living Qur’an yang berkaitan dengan persalinan, khususnya persalinan

metode PAZ Maryam yang merupakan inspirasi dari ayat Al-Qur’an.
b.Bagi UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih keilmuan
kepada UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto khususnya Program Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora dalam

kajian living Qur’an dan dapat dijadikan referensi penelitan-penelitian



selanjutnya dalam mengkaji Al-Qur’an yang hidup di masyarakat, komunitas

ataupun lembaga tertentu.
c. Bagi lembaga yang diteliti (Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa)

Membantu mengenalkan kepada masyarakat tentang persalinan metode

PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta.
d. Bagi masyarakat umum

Penelitian ini diharapkan dapat menambah semangat serta wawasan
masyarakat agar senantiasa mengkaji Al-Qur’an dengan bertafakur dan

mentadabburi Al-Qur’an sebagai sumber utama dan pedoman bagi umat Islam.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam hal ini penulis membagi dua tinjauan pustaka. Pertama, penelitian
yang berkaitan dengan persalinan khususnya metode PAZ Maryam atau sejenisnya.
Kedua, penelitian yang membahas tentang /iving Qur’an di Klinik atau lembaga

kesehatan lainnya.

Dalam pencarian penulis terkait dengan penelitian yang membahas tentang
persalinan khususnya metode PAZ Maryam atau sejenisnya ialah sebagaimana
berikut: Skripsi karya Ati Hidayati yang berjudul “Persalinan Perspektif Mufassir
dan Ilmu Kebidanan” pada tahun 2020, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut
lImu Al-Qur’an Jakarta. Dalam karya ini fokus pembahasannya tentang persalinan
dalam Al-Qur’an dan ilmu kebidanan yang difokuskan pada kajian surat Maryam
ayat 22-26. Penelitian ini menyimpulkan bahwa persalinan yang ada dalam ilmu

kebidanan ternyata tidak bertentangan dengan proses persalinan yang ada di dalam



Al-Qur’an (Hidayati, 2020). Persamaan penelitian tersebut dengan peneitian
penulis adalah pembahasannya sama terkait dengan persalinan PAZ Maryam.
Sedangkan perbedaanya yaitu pembahasannya lebih fokus pada pengkomparasian
antara pandangan mufassir terhadap QS. Maryam ayat 22-26 dengan prespektif

ilmu kebidanan.

Selanjutnya, artikel karya Evi Wulandari dan Harlina yang berjudul
“Pengaruh Metode PAZ Maryam Terhadap Lama Kala I Fase Aktif Persalinan di
Puskesmas Penelitian Tahun 2021 yang diterbitkan online pada tahun 2021 oleh
STIKES Bina Bangsa Majene. Penelitian ini membahas tentang pengaruh Metode
Paz Maryam terhadap lama kala | fase aktif persalinan di Puskesmas Pelitakan pada
tahun 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Analitik
observasional dengan desain cross sectional. Hasil dari penelitian ini yaitu, metode
Paz Maryam berpengaruh terhadap lama kala I fase aktif persalinan di Puskesmas
Pelitakan Tahun 2021 dengan nilai p=0,011 (Harlina, 2021). Penelitian tersebut
sama dengan pembahasan penelitian penuulis terkait dengan persalinan metode
PAZ Maryam. Namun yang membedakan adalah metode yang digunakan serta
fokus pembahasan penelitian tersebut lebih mengacu pada pengaruh terhadap lama
kala fase | sedangkan penelitian penulis lebih mengacu pada kajian studi living

Qur’an.

Kemudian, artikel karya Muhamad Ikhwan Lukmanudin yang berjudul
“Syariat Islam Terkait Persalinan Menggunakan Metode Water Birth” yang
diterbitkan online pada tahun 2017 oleh Fakultas Kesehatan, Universitas Pamulang

Tangerang Selatan. Penelitian ini membahas tentang metode Water Birth menurut
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prespektif syariat Islam. Penelitian tersebut bersifat kuantitatif berdasarkan data
empiris. Data-data medis kuantitatif tersebut dianalisis melalui pendekatan
kualitatif berbasiskan kepustakaan. Kesimpulan penelitiannya yaitu bahwa
persalinan dengan water birth sesuai dengan prinsip Islam yang menghendaki
kemudahan, semakin mudah persalinan akan semakin baik dan maslahat bagi yang
melahirkan dan dilahirkan (Lukmanudin, 2017). Penelitian ini menggunakan dasar
hukum yang sama dengan penelitian penulis yaitu QS. Maryam ayat 22-26.
Perbedaanya yaitu penelitian ini menghubungkan ayat tersebut dengan persalinan
metode Water Birth sedangkan penelitian penulis menghubungkan dengan
persalinan metode PAZ Maryam. Lalu, metode yang digunakan dalam penelitian
berbeda yaitu dengan metode kuantitatif, sedangkan penulis menggunakan metode

kualitatif.

Pada bagian kedua yaitu penelitian tentang /iving Qur’an di klinik atau
lembaga kesehatan lainnya, yaitu: skripsi karya Hamzah Imaduddin Hakim yang
berjudul “Praktek Pengobatan dengan Ayat Al-Qur’an (Studi Living Qur’an di
Klinik Pengobatan Akhir Zaman Al-Kasaw Lowokwaru Malang)” pada tahun
2021, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, Institut Agama Islam Negeri
Jember. Hasil dari penelitian ini adalah pengobatan dengan Al-Qur’an adalah
sebagai media dakwah para terapis yang diharapkan bisa mengubah kebiasaan
buruk masalalu pasien (Hakim, 2021). Pembahasan dalam penelitian ini sama
dengan penelitian penulis yaitu tentang Pengobatan Akhir Zaman (PAZ). Namun,
pembahasannya hanya secara umum tentang pengobatan menggunakan ayat Al-

Qur’an di Klinik Pengobatan Akhir Zaman Al-Kasaw Lowokwaru Malang, dan
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lebih fokus pada asal mula dan visi misi dari PAZ Al-Kasaw. Sedangkan penelitian
penulis fokus pembahasannya khusus pada praktik persalinan metode PAZ Maryam

di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta.

Kemudian, artikel karya Mahmud Rifaannudin, Fadly Rahman Akbar, dan
Muhammad Badrun yang berjudul “Terapi Al-Qur’an untuk Ibu Melahirkan: Studi
Living Qur’an di PMB Nina Yunita, Mlarak-Ponorogo” yang diterbitkan online
pada tahun 2021 oleh Fakultas Ushuluddin, Universitas Darussalam Gontor. Hasil
dari penelitian ini adalah adanya pengaruh therapy murottal terhadap kemudahan
dalam proses melahirkan (Mahmud Rifaannudin, 2021). Penelitian ini sama dengan
penelitian penulis yaitu tentang living Qur’an yang ada dalam proses persalinan.
Perbedaanya yaitu penelitian ini menggunakan Al-Qur’an atau murotal Al-Qur’an
sebagai sebuah therapy yang diperdengarkan saat ibu melahirkan di PMB Nina
Yunita, Mlarak, Ponorogo sedangkan penelitian penulis menggunakan Al-Qur’an
sebagai acuan dalam setiap proses yang dilakukan dalam persalinan metode PAZ

Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta.

Dari penelusuran penulis terhadap karya-karya yang ada, sebagaiamna telah
disampaikan di atas, maka belum ditemukan penelitian tentang persalinan dengan
metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta

(Studi Living Qur’an).

F. Kerangka Teori
Dalam penelititan ini penulis menggunakan teori sociology of knowledge
(sosiologi pengetahuan) yang dipopulerkan oleh Karl Mannheim. Sosiologi

pegetahuan muncul sebagai usaha untuk mengembangkan keterkaitan yang
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mencolok dalam pemikiran modern, serta bertujuan untuk menemukan keterkaitan
antara pikiran dan tindakan (Mannheim, 1991). Teori "sosiologi pengetahuan” dari
Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan manusia terbentuk dari dua dimensi,
yaitu perilaku (behavior) dan makna (meaning). Oleh karena itu, tindakan sosial
dibangun dari tindakan atau perilaku individu yang diarahkan kepada orang lain.
Misalnya, perilaku beragama tidak termasuk tindakan sosial jika hanya dilakukan
untuk implementasi diri sendiri, tanpa adanya interaksi dengan orang lain. (Maliki,

2012).

Tentang makna (meaning), Karl Mannheim membagi dimensi makna ini
menjadi tiga macam makna yaitu: Makna Obyektif, Ekspresif dan Dokumenter.
Makna obyektif adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial di mana
tindakan berlangsung. Sesuatu yang diperlukan untuk pemahaman makna objektif
ini yaitu pemahaman makna yang akurat tentang karakteristik struktural yang
diperlukan dari pihak yang bersangkutan (Wolff, 1971). Makna ekspresif adalah
makna tindakan dari setiap pelaku. Makna tersebut melibatkan pertimbangan dari
sesuatu yang dimaksudkan atau ingin disampaikan oleh pelaku melalui suatu
tindakan tertentu. Sedangkan makna dokumenter adalah makna yang tersirat atau
tersembunyi, sehingga pelaku tidak sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek yang

diekspresikan menunjukan kepada kebudayaan secara menyeluruh (Baum, 1999).

Terhadap penelitian tentang persalinan metode PAZ Maryam di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta ini, maka relasi operasional dengan
teori tersebut adalah ketika praktik persalinan metode PAZ Maryam dapat ditelusuri

dari sisi aturan-aturan yang berlaku dan mendasari selama proses pelaksanaan
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praktik tersebut, sehingga didapatkan makna objektif di dalamnya. Kemudian
berkembang kearah motif atau tujuan yang mendasari dilaksanaannya persalinan
metode PAZ Maryam bagi personal sebagai makna ekspresif. Selanjutnya,
menemukan sesuatu yang menarik tersembunyi dalam persalinan metode PAZ
Maryam tersebut, yang secara langsung maupun tidak langsung dirasakan dan

memberi dampak yang signifikan terhadap masyarakat (makna dokumenter).

Berdasarkan teori ini, penulis akan mengkaji pemaknaan persalinan metode
PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta sebagai

implementasi pemahaman terhadap QS. Maryam ayat 22-26.

G. Metode Penelitian

Sebuah penelitian yang baik tentunya terdapat metode penelitian, agar
sebuah penelitian bisa disebut sebagai penelitian ilmiah. Hal ini dilakukan agar
dapat menghasilkan hasil penelitian yang baik, benar, serta terstruktur. Adapun

metode penelitian yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan cara meneliti secara
langsung ke lapangan atau tempat yang telah ditentukan sebagai objek penelitian
(Hukmiati, 2019). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Jenis
penelitian ini berupaya untuk menggali informasi secara mendalam dan terbuka
terhadap berbagai tanggapan, bukan hanya terbatas pada jawaban "ya" atau
"tidak". Selain itu, dalam penelitian kualitatif, tidak ada manipulasi oleh peneliti,

dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi sikap dari objek penelitian.
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(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini mendeskripsikan QS. Maryam ayat 22-
26 yang diresepsikan sebagai persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam skripsi ini adalah Klinik Pratama Rumah Sehat
Alisa yang merupakan salah satu klinik bersalin di JI. Kuwiiran No.RT.4,
Teruman, Bantul, Kec. Bantul, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta.
Penulis memilih lokasi ini karena berdasarkan survei yang dilakukan bahwa ada
permasalahan atau fenomena yeng relevan dengan judul penelitian ini dan sesuai
dengan teori yang dipilih. Klinik Bersalin Rumah Sehat Alisa, Bantul,
Yogyakarta sangat mendukung untuk dijadikan sebagai tempat atau setting
penelitian tentang persalinan metode PAZ Maryam yang di klaim sesuai dengan
Al-Qur’an, sehingga sangat cocok dijadikan sebagai setting penelitian living

Qur’an.

3. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian

Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah pihak dari Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa, yaitu pemilik, praktisi/bidan/suster yang membantu
jalannya persalinan, serta dari pihak pasien, yang berupa pasien itu sendiri dan
keluarga pasien. Objek penelitian dalam skripsi ini yaitu praktik persalinan
metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,

Yogyakarta.
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4. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi
merupakan kajian terhadap praktik keagamaan dengan tujuan membuktikan
hubungan antara interaksi, ideologi, dan perbedaan kelompok masyarakat.
Objek penelitian sosiologi adalah kelompok atau lembaga keagamaan, dilihat
dari segi pendirian, kegiatan, pemeliharaan, pembubaran, serta perilaku individu

dan ritual keagamaan (Nikmatullah, 2015).

Pendekatan sosiologi dalam metode penelitian kualitatif berusaha
mengungkap makna dan pengalaman sosio-kultural subjek penelitian terhadap
suatu fenomena yang tidak bisa dengan mudah diukur menggunakan angka atau
numerik. Penelitian sosiologi secara deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, seperti kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang
sedang terjadi. Fenomena dalam penelitian ini disajikan apa adanya, dan hasil

penelitiannya diuraikan secara jelas dan gamblang tanpa adanya manipulasi.

Penulis menggunakan pendekatan sosiologi karena sangat relevan
dengan kebutuhan penelitian yang memfokuskan kajian pada pemahaman suatu
masyarakat di lingkungan tertentu. Sosiologi pengetahuan muncul sebagai
respons terhadap realitas ilmu-ilmu sosial yang memfokuskan perhatian pada
eksistensi pengetahuan dan kondisi sosial dengan mempelajari hubungan timbal
balik antara pemikiran dan masyarakat (Fanani, 2010). Selanjutnya, tentang

persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul
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Yogyakarta ini, maka relasi operasional dengan pendekatan tersebut adalah
untuk mengkaji dan mengungkap pemaknaan persalinan metode PAZ Maryam
di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta sebagai implementasi

pemahaman terhadap QS. Maryam ayat 22-26.

5. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam proses
penulisan karya ilmiah. Pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sitematis
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penulisan penelitian ini, yaitu:
a. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang terlihat pada objek
penelitian (Tanzeh, 2011). Pengumpulan data melalui observasi digunakan jika
penelitian berkaitan dengan proses kerja, perilaku manusia, fenomena alam, dan
ketika jumlah responden yang diamati tidak terlalu banyak (Sugiyono, 2015).
Teknik Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang proses
persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul
Yogyakarta. Dengan teknik observasi ini, penulis akan melakukan penelitian

secara langsung di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta.
b. Wawancara

Wawancara merupakan proses pertemuan dengan seseorang atau

informan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat
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membangun makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2019). Wawancara
yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur. Jenis wawancara ini
berpedoman pada panduan pewawancara, namun dilakukan dengan cara yang
lebih terbuka. Dalam wawancara semi-terstruktur, pihak-pihak yang terlibat
saling meminta dan mengungkapkan pendapat serta ide-ide secara mendalam
untuk menemukan permasalahan (Sugiyono, 2015). Pengumpulan data
menggunakan wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
data yang benar dan akurat tentang pemaknaan persalinan metode PAZ Maryam
di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta sebagai implementasi
dari QS. Maryam ayat 22-26. Wawancara ini akan diajukan kepada pemilik atau
penanggung jawab Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, praktisi persalinan, dan
beberapa pasien yang melakukan persalinan di Klinik tersebut beserta

keluarganya.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan cara memperoleh
data yang terdapat dalam berbagai dokumen, seperti majalah, buku, catatan
harian, agenda, dan sumber-sumber lainnya (Nasir, 1998). Teknik dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap dari teknik observasi dan wawancara. Pada tahap
ini penulis akan melakukan pencarian terhadap dokumen atau data-data yang
terkait dengan praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta.
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6. Teknik Analisis data

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis data dengan analisis data
kualitatif, yaitu analisa data dengan menggunakan metode analisis induktif, yaitu
metode yang digunakan untuk menganalisis data khusus yang memiliki unsur
kesamaan, sehingga dapat disimpulkan menjadi suatu kesimpulan umum. Hal ini
dikarenakan metode penelitian kualitatif didasarkan pada observasi yang
mendalam terhadap realitas sosial (Sugiyono, 2011). Teknik analisis ini
berlangsung dari fakta-fakta ke teori. Tujuan penggunaan analisis dengan cara

induktif ini adalah untuk menghindari manipulasi data-data penelitian.

Dalam hal ini, penulis akan menelusuri pemaknaan QS. Maryam ayat 22-
26 serta relevansinya dengan persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa. Hal ini dapat dilakukan dengan mengumpulkan data-data
terkait kemudian mensistematiskan data tersebut agar hasil penelitian ini dapat
tersusun ilmiah. Setelah data atau informasi penelitian terkait berhasil diperoleh,
dikumpulkan, dan disusun secara sistematis, selanjutnya akan diambil
kesimpulan yang logis dari data-data tersebut. Adapun cara kerja analisis
kualitatif adalah dengan menggali informasi terkait sejarah, latar belakang,
motif, serta maksud dan tujuan dari metode persalinan PAZ Maryam.
Selanjutnya, dioperasionalkan dengan pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan sosiologi yang berperan sebagai kacamata penelitian dengan
menggunakan teori sociology of knowledge sebagai kerangka berfikir. Sehingga
semua akan saling berkaitan satu sama lainnya. Dengan menggunakan teknik

analisis induktif maka akan terlihat data-data baru yang dapat diaplikasikan
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terhadap teori yang digunakan untuk melihat pemaknaan persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta sebagai
implementasi pemahaman terhadap QS. Maryam ayat 22-26, baik itu pemaknaan

objektif, ekspresif, maupun dokumenter.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memudahkan
pemahaman dan memberikan gambaran yang sistematis mengenai isi penulisan

penelitian. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab II: Praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah
Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta. Peneliti akan menuliskan sejarah Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta, sejarah dari persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta, serta praktik
persalinan metode PAZ Maryam yang dilakukan di Klinik Pratama Rumah Sehat

Alisa Bantul Yogyakarta.

Bab Il1I: Analisis pemaknaan persalinan metode PAZ Maryam di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta. Peneliti akan menuliskan
pemaknaan persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa

yang berupa makna objektif, makna ekspresif dan makna dokumenter.

Bab IV: Penutup, berisikan simpulan dan rekomendasi.



BAB 11
PRAKTIK PERSALINAN METODE PAZ MARYAM
DI KLINIK PRATAMA RUMAH SEHAT ALISA, BANTUL,

YOGYAKARTA

. Gambaran Umum Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta
1. Sejarah Singkat Metode Persalinan PAZ Maryam di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa
Pengobatan Akhir Zaman (PAZ) sering disebut sebagai pengobatan non
medis atau pengobatan tradisional yang basisnya merupakan ajaran Islam yang
ditemukan oleh Ustaz Haris Moejahid (Wawancara, Setyowati, 2023).
Ditemukannya Pengobatan Akhir Zaman (PAZ) ini berawal dari keluhan yang
dialami oleh pendiri atau founder PAZ yaitu Ustaz Haris Moejahid. Beliau
menderita sakit saraf kejepit yang menyebabkan rasa sakit yang luar biasa ketika
menggerakkan tubuhnya, baik saat berdiri, duduk, maupun saat berbaring.
Dalam kondisi tersebut, beliau mencari pengobatan dan mendatangi orang-orang
yang ahli di bidang penanganan saraf kejepit. Namun, masalah Ustaz Haris
Moejahid tetap belum terselesaikan. Sehingga beliau memutuskan untuk
mencari pengobatan alternatif di luar negeri seperti Jerman, Thailand, Belanda,
dan lain-lain. Akan tetapi, tetap saja tidak ada satupun yang berhasil

menyembuhkannya.

20
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Saat beliau menjalani pengobatan sekaligus belajar pada saat bersamaan,
beliau menyadari sulitnya menemukan solusi untuk menyembuhkan penyakit.
Oleh karena itu, beliau berusaha mencari solusi yang lebih sederhana, agar
semua orang dapat mempelajari dan mempraktikkannya. Beliau memadukan
berbagai kemampuan yang dimiliki, mulai dari keahlian di bidang struktur
pesawat, keahlian bela diri, pemahaman terhadap lima puluh ragam ilmu terapi
pengobatan dari pengalamannya saat melakukan terapi, serta mempelajari isi dan
makna kandungan Al-Qur'an beserta tafsirnya. Sehingga, lahirlah ilmu yang
begitu sederhana yang bisa membantu banyak orang yaitu Metode Pengobatan
Akhir Zaman (PAZ) Al-Kasaw. Pada awal pengembangan, metode ini diberi
nama PAJ (Pengobatan Akhir Jaman). Kemudian, nama tersebut berubah
menjadi PAZ (Pengobatan Akhir Zaman). Dan yang terakhir, terdapat
penambahan kata "Al-Kasaw" pada nama metode tersebut (Syam, 2023). Setelah
lebih dari lima belas tahun memperdalam pengetahuan di bidang kesehatan dan
lImu Al-Qur'an, beliau menghasilkan banyak temuan yang kemudian dipadukan
dengan pengobatan PAZ Al-Kasaw. Sehingga, pelatihan PAZ diperkenalkan
secara resmi pada bulan November 2018 di Klaten. Sejak saat itu PAZ mulai
berkembang pesat di berbagai daerah.

Salah satu dari metode yang ada dalam PAZ yaitu metode persalinan
PAZ Maryam. Metode persalinan PAZ Maryam ini lahir sebagai bentuk
kepedulian terhadap metode persalinan normal di masa depan. Berawal dari istri
Ustaz Haris Moejahid (founder PAZ) yang mengalami hal-hal yang kurang baik

saat menjalani proses persalinan kedua anaknya (Wawancara dengan Sri Sulis
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Setyowati, 10 Desember 2023). Maka dari itu, ditemukanlah metode PAZ
Maryam yang terispirasi dari QS. Maryam ayat 22-26 ini oleh Ustaz Haris
Moejahid sebagai solusi persalinan yang aman, nyaman, minim rasa trauma,
serta mengatasi kesulitan-kesulitan semasa hamil sampai melahirkan. Metode
PAZ Maryam ini tentunya tidak bisa terlepas dari metode PAZ basic atau metode
induknya, sebab kekuatan dari PAZ Maryam ada di ilmu induknya PAZ.

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul, Yogyakarta merupakan salah
satu klinik yang menggunakan metode Pengobatan Akhir Zaman (PAZ). Akan
tetapi, Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa ini lebih memfokuskan pada metode
persalinan PAZ Maryam. Didirikannya Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa ini
didasari oleh keinginan dari Bidan Sri Sulis Setyowati selaku Pemilik Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa untuk mengamalkan ilmunya sebagai bidan yang
amanah. Beliau ingin para ibu bersalin dengan normal, nyaman, minim rasa
sakit, serta minim trauma. Sehingga para ibu bisa menikmati proses bersalin
dengan tenang tanpa adanya rasa takut, karena bersalin merupakan fitrahnya
seorang perempuan dan momentum penting dalam hidup yang sudah selayaknya
dikenang dengan indah (Wawancara dengan Sri Sulis Setyowati, 10 Desember
2023).

Dari situ, Bidan Sri Sulis Setyowati mencari tau berbagai metode
persalinan, sampai pada akhirnya beliau menemukan metode persalinan PAZ
Maryam. Pada tahun 2020 Bidan Sri Sulis Setyowati mengikuti pelatihan PAZ
Al-Kasaw dan fokus ke pelatihan PAZ Maryam. Sesuai dengan latar belakang

pendidikan beliau yaitu kebidanan, maka beliau lebih memfokuskan pelatihan
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PAZ pada persalinan yang tentunya sebelumnya sudah memahami PAZ
basicnya sebagai dasar. Selain itu, para tenaga medis Klinik Pratama Rumah
Sehat Alisa juga mengikuti pelatihan bersama komunitas Mamalia D’Maryam
Holistic care milik Bidan Yulia Hemawati. Pada November 2020 berdirilah
Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa di Kuwiran, Bantul, Yogyakarta. Penamaan
Klinik Pratama yaitu berdasarkan klasifikasi klinik Tingkat pertama dalam
sistem jaringan pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk menyelenggarakan
layanan medis dasar atau primer. Lalu, penambahan nama Rumah Sehat setelah
kata Pratama itu sebagai do’a agar pasien Kklinik ini selalu dalam keadaan sehat.
Sedangkan, nama Alisa berasal dari nama anak Bidan Sri Sulis Setyowati selaku
pemilik Klinik. Dari situlah terbentuk nama Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa

(Wawancara dengan Sri Sulis Setyowati, 10 Desember 2023).

2. Visi, Misi, dan Filosofi
Sebelum memasuki visi dan misi Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa,
perlu diketahui pula visi, misi, dan tujan PAZ Al-Kasaw secara umum maupun

terkhusus PAZ Maryam.

a. Visi PAZ Al-Kasaw
Memberikan kontribusi positif bagi peradaban kesehatan dunia.
b. Misi PAZ Al-Kasaw
1) Membina keislaman, ketagwaan, dan keimanan pasien.
2) Menggali, mengembangkan, memantapkan potensi dakwah, sosial,

entrepreneurship, dan kemandirian masyarakat.
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Mengembangkan kerjasama, sinergi dengan pihak lain dengan semangat
membawa kebaikan dan menyebar manfaat.

Menjadikan PAZ wadah perjuangan dalam bentuk organisasi profesi
yang membanggakan bagi semua anggotanya.

Membentuk anggota yang berakhlakul karimah, terampil, tangguh,
sukses, dan bisa bekerjasama dengan baik sebagai tim dalam
perkumpulan.

Menjadikan PAZ sebagai lembaga sertifikasi atas kopetensi para
anggotanya dalam praktek pengobatan sehari-hari.

Menjadikan PAZ sebagai lembaga regulasi untuk mengatur tata laksana
kelola pengobatan, publikasi, dan etika profesi dalam berkomunikasi di

dalam maupun diluar organisasi.

Motto PAZ Al-Kasaw

Tanpa alat, tanpa obat, tanpa operasi, tanpa jimat.

Filosofi Dasar PAZ Al-Kasaw

Ada beberapa filosofi yang mendasari PAZ Al-Kasaw, diantaranya

sebagai berikut:

1) Pengobatan Akhir Zaman (PAZ) bukan terapi tunggal, melainkan terapi

pertama dan utama.

2) Pengobatan Akhir Zaman (PAZ) bukan musuh medis ataupun hadir

melawan mengalahkan medis.

3) Pengobatan Akhir Zaman (PAZ) merupakan ilmu ketrampilan.
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4) Pengobatan Akhir Zaman (PAZ) tidak untuk semua penyakit, seperti
halnya penyakit yang harus dioperasi.

5) Abaikan apapun nama penyakitnya dalam medis.

6) Pengobatan Akhir Zaman (PAZ) tidak mengenak TOOLS, dalam
pengobatannya tidak menggunakan alat-alat khusus dalam melakukan
terapi.

e. Tujuan PAZ Maryam
Setelah memahami visi, misi, dan motto dari PAZ Al-Kasaw secara
umum, perlu dipahami pula tujuan dari PAZ Maryam menurut Ustaz Haris

Moejahid, sebagaimana berikut:

1) Mendukung persalinan normal (gentle birth).

2) Memberikan solusi atas masalah-masalah persalinan.

3) Mengupayakan persalinan yang aman, minim trauma, minim rasa sakit,
dan tanpa jahitan.

4) Mengupayakan untuk meminimalisis operasi caesar.

f. Motto Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
Bersalin itu mudah dan menyenangkan.
g. Visi dan Misi Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
Mengabdi dan memuliakan Allah SWT, serta memuliakan dan

membahagiakan makhluk ciptaan-Nya.
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3. Letak Geografis Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa merupakan salah satu klinik bersalin
di JI. Kuwiiran No.RT.4, Teruman, Bantul, Kec. Bantul, Kabupaten Bantul,

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Gambar maps Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul, Yogayakarta
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4. Tenaga Medis serta Terapis Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa merupakan salah satu Kklinik
persalinan yang menggunakan persalinan PAZ Maryam. Sehingga tenaga medis
nya merupakan seorang bidan yang memiliki izin praktik serta sudah pernah
mengikuti pelatihan PAZ Al-Kasaw basic nya serta mengikuti pelatihan
upgrading PAZ Maryam. Lalu, untuk terapis dan fasilitator Prenatal Gentle
Yoga seorang professional yang bersertifikat. Maka, segala sesuatu yang ada di
Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa dapat dipertanggung jawabkan. Selain itu,

para tenaga medis di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa diharuskan seorang
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muslimah, bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, serta berperilaku

baik dan jujur (Wawancara dengan Isnaeni Nur Rochmach, 11 Desember 2023).

Berikut adalah tenaga medis, terapis, serta fasilitator prenatal gentle

yoga di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa:

NO NAMA BAGIAN TUGAS
Pemilik Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa,
tenaga medis bidan utama dalam persalinan
Sri Sulis Setyowati, S.
1 PAZ Maryam, pendamping kelas gentle
Tr. Keb
birth, serta terapis mom, kids, and baby
care.
Tenaga medis bidan dalam persalinan PAZ
Isnaini Nur Rochmah,
2 Maryam, dan terapis mom, Kids, and baby
Amd. Keb
care.
Tenaga medis bidan dalam persalinan PAZ
Lucki Dwi Setiawati,
3 Maryam, dan terapis mom, kids, and baby
Amd. Keb
care.
S. Megananda Arista | Fasilitator prenatal gentle yoga, serta salah
4
Putri satu pendamping kelas gentle birth.
Lukyta Pratika Dewi, S. | Fasilitator prenatal gentle yoga, serta salah
5
St., M. Keb satu pendamping kelas gentle birth.
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Nurjamah Tenaga medis bidan dalam persalinan PAZ
6 Rumatamerik, Amd. | Maryam, dan terapis mom, kids, and baby

Keb care.

Tenaga medis bidan dalam persalinan PAZ
Nuning Ika Purwandari,
7 Maryam, dan terapis mom, kids, and baby
Amd. Keb
care.

5. Fasilitas Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa

Fasilitas di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa merupakan segala sesuatu
yang mendukung kenyamanan dan keamanan para pasien dan juga tenaga medis
dalam segala pelaksanaan pelayanan yang telah disediakan. Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa ini memiliki fasilitas yang cukup memadai, diantaranya

sebagai berikut:

NO FASILITAS JUMLAH KONDISI
1 | Ruang Pendaftaran 1 Baik
2 | Ruang Administrasi 1 Baik
3 | Ruang Tunggu Pasien 3 Baik
4 | UP Persalinan 1 Baik
5 | UP Konsultasi 1 Baik
6 | UPKIA 1 Baik
7 | UP Umum 1 Baik
8 | UPKB 1 Baik
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9 | Ruang Sterilisasi Baik
10 | Ruang Nifas Baik
11 | Pojok Laktasi Baik
12 | Ruang Linen Baik
13 | Ruang Tenaga Medis Baik
14 | Ruang Sirkulasi Baik
15 | Ruang Pijat Bayi Baik
16 | Ruang Renang Bayi Baik
17 | Ruang Penjaga Baby Spa Baik
18 | Mushola Baik
19 | Kamar Mandi Pasien Baik
20 | Kamar Mandi Tenaga Medis Baik
21 | Dapur Baik
22 | Tempat Parkir Tenaga Medis Baik
23 | Tempat Parkir Pasien Baik
24 | Ruang Sampah Medis Baik
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6. Pelayanan Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
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Seperti klinik persalinan yang lainnya, Klinik Pratama Rumah Sehat

Alisa Bantul, Yogyakarta memiliki berbagai pelayanan yang tersedia untuk ibu,

bayi, dan juga anak (Wawancara dengan Sri Sulis Setyowati, 10 Desember

2023). Berbagai pelayanan yang tersedia meliputi:

a. Pelayanan untuk Ibu di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa

NO

Pelayanan Ibu

Waktu

Program Kehamilan

Menerima konsultasi setiap hari

dari pukul 08.00 — 20.00 WIB
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Pemeriksaan dan Konsultasi

Kondisional sesuai jadwal pasien

2
Kehamilan masing-masing

Hari Sabtu dan Minggu pukul
3 Pelayanan USG

12.00 — selesai

Kondisional ketika  sudah
4 Stimulasi Persalinan

mendekati HPL pasien

Siap melayani persalinan setiap
5 Persalinan 24 jam

waktu 24 jam

Melayani setiap hari dari pukul
6 Pelayanan KB

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
7 Pijat Ibu Hamil

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
8 Pijat Oksitosin

08.00-20.00 WIB

Kondisional ~ beberapa  hari
9 Pijat Ibu Nifas

setelah pasien melahirkan

Melayani setiap hari dari pukul
10 Pijat Brest Care

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
11 Pijat Pirenium

08.00-20.00 WIB

Prenatal Gentle Yoga dan Regular (akhir pekan), Tematik

12

Senam Maryam

dan Privat (sesuai request pasien)
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13

Bekam

Melayani setiap hari dari pukul

08.00-20.00 WIB

14

Kelas Gentle Birth

Setiap akhir pekan /Hari Minggu

pukul 10.00 — 12.00 WiB

b. Pelayanan untuk Anak di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa

NO Pelayanan Bayi dan Anak Waktu
Melayani setiap hari dari pukul
1 Pijat Bayi O — 6 Bulan
08.00-20.00 WIB
Melayani setiap hari dari pukul
2 Pijat Bayi 6 — 12 Bulan
08.00-20.00 WIB
Melayani setiap hari dari pukul
3 Pijat Anak 1 — 2 Tahun
08.00-20.00 WIB
Melayani setiap hari dari pukul
4 Pijat Anak 3 — 5 Tahun
08.00-20.00 WIB
Melayani setiap hari dari pukul
5 Pijat Anak 6 — 12 Tahun
08.00-20.00 WIB
Pijat Tuina atau Pijat Nafsu | Melayani setiap hari dari pukul
6
Makan 08.00-20.00 WIB
Melayani setiap hari dari pukul
7 Pijat Batuk Pileg 0 — 5 Tahun
08.00-20.00 WIB
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Melayani setiap hari dari pukul
8 | Pijat Batuk Pileg 6 — 12 Tahun

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
9 Terapi Secang

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
10 Baby SPA

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
11 Baby Swim

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
12 Baby Gym

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
13 Baby Care

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
14 Baby Bath

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
15 Potong Rambut Baby

08.00-20.00 WIB

Melayani setiap hari dari pukul
16 Tindik

08.00-20.00 WIB
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B. Praktik Persalinan Metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat

Alisa Bantul Yogyakarta

1. Ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam Persalinan Metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
Ada beberapa ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam persalinan metode
PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, baik itu sebagai landasan
penggunaan persalinan metode PAZ Maryam atau pun sebagai bacaan yang
digunakan dalam proses persalinan tersebut. Adapun ayat Al-Qur’an yang
digunakan sebagai landasan atau inspirasi dari persalinan metode PAZ Maryam

yaitu QS. Maryam ayat 22 sampai ayat 26:

°
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Artinya: 22) Maka dia (Maryam) mengandung, lalu dia
mengasingkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 23)
Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya (bersandar) pada
pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata, "Wahai, alangkah
(baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi seorang yang tidak
diperhatikan dan dilupakan.” 24) Maka dia (Jibril) berseru kepadanya
dari tempat yang rendah, "Janganlah engkau bersedih hati,
sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 25)
Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. 26) Maka
makan, minum dan bersenanghatilah engkau. Jika engkau melihat
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seseorang, maka katakanlah, "Sesungguhnya aku telah bernazar
berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku tidak akan
berbicara dengan siapa pun pada hari ini." (Tarjamah Kemenag, 2022)
Sedangkan ayat yang digunakan dalam proses persalinan metode PAZ
Maryam yaitu QS. Al-Fatihah sebagai pembuka, QS. Maryam agar dimudahkan

persalinannya, dan QS. Yasin sebagai ayat rugyah (Wawancara dengan Isnaeni

Nur Rochmah, 11 Desember 2023).

2. Praktik Persalinan Metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah
Sehat Alisa

Setiap metode persalinan memiliki tata cara tersendiri dalam praktiknya
begitu juga dengan persalinan metode PAZ Maryam. Dalam praktiknya,
persalinan metode PAZ Maryam bukan hanya saat persalinannya saja. Akan
tetapi, seluruh proses dari masa kehamilan sampai melahirkan bahkan pasca
melahirkan pula merupakan serangkaian dari persalinan metode PAZ Maryam.
Meski pada realitanya ada yang mengikuti serangkaian PAZ Maryam dari masa
kehamilan, bahkan ada yang sejak program kehamilan, dan ada pula yang hanya
saat melahirkannya saja. Tentunya dari semua perbedaan itu akan memberi hasil
atau dampak yang berbeda pada pasien (Wawancara dengan Elfath llafi, 14

Desember 2023).

Secara umum, praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa dengan rincian sebagai berikut:
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a. Program Kehamilan

Program hamil merupakan sebuah perencanaan atau program yang
dikhususkan untuk pasangan suami istri yang berkeinginan memiliki
keturunan. Proses kehamilan memang terjadi secara alami, akan tetapi
menjalani program kehamilan tentu akan sedikit membantu pasangan suami
istri lebih siap dalam menghadapi kehamilannya. Seperti klinik pada
umumnya, Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa juga melayani konsultasi
program kehamilan.

Program kehamilan di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
menggunakan beberapa metode terapi, vitamin, dan herbal yang disesuaikan
dengan kondisi masing-masing pasien. Beberapa terapi yang digunakan
yaitu metode PAZ, bekam, akupuntur, dan lain sebagainya. Metode terapi,
vitamin, dan herbal yang digunakan dalam program kehamilan bertujuan
untuk membantu mengatasi masalah kesehatan yang menyebabkan susah
terjadinya pembuahan atau kehamilan, serta membantu meningkatkan
kesuburan pasangan suami istri (Wawancara dengan Sri Sulis Setyowati, 10
Desember 2023). Konsultasi program kehamilan di Rumah Sehat Alisa
dibuka selama jam operasional berlangsung yaitu pukul 08.00-20.00 WIB

(hasil observasi, 2023).

b. Masa Kehamilan
1) Pemeriksaan Kehamilan dan USG
Bagi ibu hamil tentunya sangat membutuhkan pemeriksaan

kehamilannya secara berkala. Tujuannya agar dapat diketahui
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perkembangan kandungan serta memudahkan untuk memberikan
tindakan saat terjadi masalah pada kandungan. Pemeriksaan kehamilan
dilakukan sesuai dengan jadwal pemeriksaan masing-masing pasien.
Namun, pemeriksaan ini fleksibel bisa dilakukan di luar jadwal apabila
terjadi masalah pada kandungan.

Saat pemeriksaan kehamilan, pasien biasanya sekaligus melakukan
USG. Ultrasonografi (USG) adalah metode diagnotis non-invasif dengan
menggunakan gelombang suara berfrekuensi tinggi. Tujuan dari USG
yaitu untuk mengkonfirmasi kehamilan, pemeriksaan awal kehamilan,
pemeriksaan pertumbuhan janin, deteksi kelainan struktural, penentuan
jenis kelamin janin, pemeriksaan plasenta, pemantauan amnion,
mengetahui letak janin, pemantauan kehamilan ganda, serta evaluasi
komplikasi kehamilan (Fadli, 2023). Jadwal pelayanan USG di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa yaitu pada hari Sabtu dan Minggu pukul
12.00-selesai (hasil observasi, 2023).

Adapun jadwal yang ideal untuk pemeriksaan kehamilan dan USG
terhadap pasien yaitu:

a) Usia kehamilan 4 sampai 28 minggu, setiap 1 bulan sekali.
b) Usia kehamilan 28 sampai 36 minggu, setiap 2 minggu sekali.
c) Usia kehamilan 36 sampai 40 minggu, setiap 1 minggu sekali

(Wawancara dengan Isnaeni Nur Rochmah, 11 Desember 2023).
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Kelas Gentle Birth

Kelas gentle birth ini sangat bagus untuk ibu hamil untuk menambah
wawasan tentang kehamilan dan persalinan. Sehingga pada saat
melakukan persalinan, para ibu hamil yang baru pertama kali bersalin
sudah memiliki pengetahuan dan tidak takut untuk bersalin. Sedangkan,
untuk ibu hamil yang sudah pernah bersalin, nantinya akan lebih
memiliki persiapan dalam bersalin. Meskipun dalam praktiknya tidak
selalu sama dengan teori, namun pengetahuan tentang kehamilan dan
persalinan merupakan suatu hal yang penting.

Materi yang dipelajari dalam kelas gentle birth di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa yaitu, tentang teori persalinan, teknik mengejan,
latihan pernafasan, stimulasi persalinan atau induksi alami, posisi yang
nyaman saat bersalin, nutrisi yang baik untuk ibu hamil, peguatan
spiritual, fisik, serta mental, dan lain-lain. Adapun jadwal kelas gentle
birth di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa yaitu akhir pekan atau setiap
hari Minggu pukul 10.00 — 12.00 WIB (hasil observasi, 2023).

Prenatal Gentle Yoga dan Senam Maryam

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa juga memberi pelayanan kelas
senam maryam sekaligus dengan prenatal gentle yoga. Sebenarnya
senam maryam dan prenatal gentle yoga adalah dual hal yang memiliki
gerakan berbeda namun tujuannya sama. Sehingga di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa memodifikasi dan menggabungkan gerakan senam

maryam dengan prenatal gentle yoga. Tujuan dari keduanya adalah
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sebagai ikhtiar agar diberi kemudahan dalam proses persalinan

(Wawancara dengan Isnaeni Nur Rochmach, 11 Desember 2023).

Prenatal gentle yoga itu memiliki tiga elemen penting yaitu:

a)

b)

Pernafasan

Bernapas dengan baik merupakan salah satu hal penting untuk
dapat melakukan persalinan normal. Teknik napas dalam dari prenatal
gentle yoga akan membantu memberikan asupan nutrisi dan oksigen
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin, serta
membantu ibu hamil tetap rileks dan tenang. Sama seperti senam
maryam juga sangat memperhatikan latihan pernafasan. Maka, Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa mengkombinasikan keduanya dengan
mamasukan aspek spiritual dalam latihan pernafasan prenatal gentle
yoga sesuai dengan yang ada di dalam senam maryam, yaitu dengan
menganjurkan ibu hamil untuk selalu berzikir menyebut asma Allah
disetiap hembusan nafas saat melakukan yoga. Selain itu, ibu hamil
juga dianjurkan untuk terus berzikir diluar kegiatan yoga. Karena
dengan berzikir hati menjadi tenang, ketika hati tenang persalinan pun
akan semakin dimudahkan.
Postur

Postur yang dimaksud yaitu gerakan dalam prenatal gentle yoga
lebih berfokus pada latihan otot dasar panggul, pinggul, paha, dan juga
punggung. Lalu, digabungkan dengan gerakan senam maryam yang

mengambil dari gerakan sholat seperti ruku’ dan sujud. Dengan
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demikian, keluhan-keluhan seperti sakit pinggang, punggung, atau
nyeri selama kehamilan dapat teratasi.
¢) Meditasi dan Relaksasi

Setiap sesi prenatal gentle yoga diakhiri dengan relaksasi
selama 5 sampai 10 menit agar tubuh lebih rileks, tenang, dan damai.
Sama halnya dengan senam maryam juga demikian, dimana sesi
meditasi dan relaksasi dibarengi dengan berdzikir dan mengingat
nikmat yang Allah SWT beri. Jadi, ibu hamil dituntun agar hatinya
tenang tidak gelisah dalam menghadapi persalinan. Karena menjadi

seorang ibu merupakan nikmat besar yang Allah SWT beri.

Melakukan senam maryam dan prenatal gentle yoga tentunya
memiliki syarat-syarat tertentu karena tidak semua kondisi ibu hamil
aman untuk melakukan gerakan-gerakan tersebut. adapaun syarat-syarat
tersebut yaitu, ibu hamil dalam keadaan sehat, kehamilan tanpa
komplikasi, dan usia kehamilan sudah memasuki trimester ke-2 (minimal
16 minggu). Senam maryam dan prenatal gentle yoga dilakukan di setiap
akhir pekan untuk kelas regular, sedangkan untuk kelas tematik dan
privat menyesuaikan request masing-masing pasien (hasil observasi,

2023).

Anjuran Mengkonsumsi Kurma Saat hamil
Makanan sehat dan bergizi sangat penting bagi ibu hamil, karena
berpengaruh terhadap kesehatan ibu serta pertumbuhan dan

perkembangan janin. Oleh karena itu, penting bagi ibu hamil untuk
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mengetahui pilihan-pilihan makanan bergizi yang dapat dikonsumsi agar
kebutuhan nutrisi saat hamil dapat terpenuhi, sehingga keadaan janin di
dalam kandungan tetap sehat. Ada berbagai macam makanan yang
dianjurkan untuk ibu hamil, seperti halnya kurma yang menjadi salah
satu icon dalam PAZ Maryam ini.

Kurma merupakan makanan bernutrisi tinggi dengan gizi yang
lengkap serta bermanfaat bagi tubuh manusia. Kurma yang dianjurkan
untuk dikonsumsi yaitu kurma ajwa. Manfaat kurma bagi ibu hamil yaitu
ketuban tidak mudah pecah, untuk membantu persalinan normal,
produksi oksitosin alami, mempercepat kontraksi, dan memperlancar
jalan persalinan (Wawancara dengan Sri Sulis Setyowati, 10 Desember
2023).

Stimulasi Persalinan atau Induksi Alami

Stimulasi persalinan biasanya dilakukan pada saat usia kandungan
memasuki minggu ke 37. Stimulasi persalinan bertujuan untuk
mempercepat proses persalinan. Meskipun ibu hamil sudah memiliki
jadwal HPL (Hari Perkiraan Lahir), namun terkadang mendekati HPL
belum ada tanda-tanda akan melahirkan. Sehingga dilakukanlah
stimulasi persalinan. Stimulasi persalinan di Klinik Pratama Rumah
Sehat Alisa merupakan stimulasi persalinan alami yang dilakukan
dengan pendampingan dari tenaga medis profesional. Stimulasi

persalinan yang dilakukan yaitu bekam, akupuntur, moksibusi, pijat
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oksitosin, pijat acupressure, terapi sinar infra red, dan juga gerakan
menggoyang pohon kurma ala PAZ Maryam (hasil observasi, 2023).
Gerakan Menggoyang Pohon Kurma PAZ Maryam

Ibu hamil diperbolehkan melakukan gerakan menggoyang pohon
kurma ala PAZ Maryam disaat usia kandungan sudah 37 minggu. Proses
menggoyangkan pohon kurma dilakukan dengan cara menarik dan
mendorongkan pada tiang yang dapat dijadikan sebagai pengibaratan
pohon kurma. Langkah ini dilakukan agar panggul terbuka dengan lebar
sehingga membantu mempercepat pembukaan jalan lahir dan membantu
pengeluaran janin. Kaki digoyangkan agar lemas, rileks dan tidak kram.
Dengan demikian, aliran oksigen tetap lancar mengaliri seluruh tubuh.
Seringkali ibu hamil merasakan kram di kakinya menjelang bersalin
dikarenakan tubuhnya yang tegang. Sehingga oksigen tidak bisa masuk
dengan baik. Rasa sakit akibat kram dapat mempengaruhi emosi ibu
hamil yag sedang konsentrasi pada rasa di perut atau punggungnya. Maka
dari itu, sebaiknya ibu hamil harus tetap rileks dengan tubuhnya yang
dilemaskan (hasil observasi, 2023).

Ibu hamil disarankan ketika sudah memasuki usia kandungan 37
minggu untuk melakukan gerak menggoyang pohon kurma PAZ
Maryam baik di klinik ataupun di rumah. Disarankan juga agar dalam
sehari melakukan gerak tersebut sebanyak 100 kali dengan
pembagiannya 25 kali setiap sehabis sholat. Akan tetapi pada praktiknya

tidak selalu terpaku pada hitungan tersebut, namun disesuaikan dengan
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kondisi dan kemampuan masing-masing ibu hamil. Semakin mendekati
masa persalinan dianjurkan untuk lebih sering melakukan gerakan
menggoyang pohon kurma. Gerakan ini selain untuk membantu untuk
mempercepat pembukaan jalan lahir, juga membantu memperbaiki posisi
janin ketika sungsang agar berubah sesuai posisi yang benar, sehingga
tidak perlu dilakukan operasi caesar (Wawancara dengan Afriya Ina

Fatimah, 17 Desember 2023).

c. Persalinan
1) Tanda-Tanda Persalinan
a) Rasa Sakit atau Nyeri
Sebelum proses kelahiran, ibu hamil sering mengalami rasa
nyeri atau kram di bagian perutnya.
b) Kontraksi palsu atau Braxton-Hicks
Kontraksi ini biasanya dirasakan sebagai pengerutan atau
pengencangan perut yang datang dan pergi. Kontraksi ini umumnya
berlangsung sekitar 30 hingga 120 detik, tidak terjadi secara teratur,
dan dapat hilang ketika ibu hamil berubah posisi atau dalam kondisi
rileks. Selain itu, kontraksi palsu biasanya hanya dirasakan di area
perut atau panggul saja. Sebaliknya, kontraksi persalinan yang
sesungguhnya biasanya dirasakan dimulai dari bagian bawah

punggung, kemudian menjalar ke bagian depan perut.
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c) Keluar Lendir Kental Bercampur Darah dari Vagina
Selama kehamilan, leher rahim tertutup oleh lendir yang kental.
Namun, ketika mendekati persalinan, leher rahim akan melebar dan
melunak, membentuk jalan keluar untuk bayi. Bersamaan dengan
itu, lendir leher rahim akan keluar dan bercampur dengan sedikit
darah.
d) Air Ketuban Pecah
Kebanyakan ibu hamil akan mengalami kontraksi terlebih
dahulu sebelum air ketuban pecah. Namun, ada juga kasus di mana
air ketuban pecah sebelum kontraksi dimulai. Jika hal ini terjadi,
biasanya persalinan akan segera menyusul. (Wawancara dengan Sri
Sulis Setyowati, 2023).
2) Proses Persalinan

a) QS. Maryam ayat 22

& < i\~ ORI
Y Gab GG Ly Sl dlass

Artinya: "Maka dia (Maryam) mengandung, lalu dia mengasingkan
diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh.” (Tarjamah
Kemenag, 2022)

Kisah pengasingan Maryam yang tertera dalam QS. Maryam telah
mengispirasi dunia kebidanan saat ini khususnya dalam PAZ Maryam.
Ibu hamil di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa saat hendak memasuki
fase persalinan diberi  lingkungan yang nyaman dengan

menempatkannya pada ruangan yang tenang, ditemani alunan merdu
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murotal Al-Qur’an, dengan ditambah tebaran aroma terapi yang
menenangkan. Lingkungan yang kondusif sangat membantu tubuh ibu
hamil menjadi rileks dan memberikan rasa nyaman yang efektif.
Kenyamanan yang dirasakan ibu akan meningkatkan produksi hormon
endorfin, yang membuat ibu merasa bahagia. Ketika ibu bahagia,
hormon oksitosin akan mengalir ke rahim, sehingga rahim akan
berkontraksi untuk mendorong kelahiran janin.

b) QS. Maryam ayat 23
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Artinya: "Kemudian rasa sakit akan melahirkan memaksanya
(bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia (Maryam) berkata,
"Wahai, alangkah (baiknya) aku mati sebelum ini, dan aku menjadi
seorang yang tidak diperhatikan dan dilupakan.” (Tarjamah
Kemenag, 2022)

Ketika proses persalinan, ibu hamil diperbolehkan mengambil posisi
yang menurutnya nyaman. Posisi yang lebih sering dipakai saat ini
adalah setengah duduk atau jongkok. Ibu bersandar pada dada suami atau
tampat tidur khusus bersalin, seperti halnya posisi Ibu Maryam yang
bersandar pada pohon kurma. Selain itu, posisi tersebut memiliki
beberapa keuntungan, yaitu dapat mempercepat proses persalinan,
membuka panggul lebih lebar, membuat otot perineum lebih kendur

sehingga mengurangi risiko robekan perineum, serta meningkatkan
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pasokan oksigen pada bayi. Lalu, dalam persalinan PAZ Maryam di
Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa akan menawarkan pada ibu bersalin
akan menggunakan media air atau tidak dalam proses persalinannya.
Meskipun salah satu dari bagian PAZ Maryam, namun dari pihak klinik
tidak memaksakan harus menggunakan media air. Karena lebih
diutamakan agar dapat memberi kenyamana terhadap pasien (hasil
observasi, 2023).

Setelah pembukaan lengkap dan kepala bayi sudah turun di dasar
panggul maka bidan akan memimpin persalinan. Ibu hamil akan diminta
untuk mengejan saat ada kontraksi (hasil observasi, 2023). Sebenarnya
keinginan untuk mengejan itu datang dari naluri ibu hamil itu sendiri.
Bersamaan dengan datangnya kontraksi maka dengan izin Allah SWT,
mekanisme tubuh ibu langsung reflek untuk mengejan tanpa menunggu
perintah ibu bidan. Lalu, untuk menambah kekuatan, maka ibu hamil
diminta pula untuk bertumpu pada pangkal kakinya. Setelah mengejan
beberapa saat, maka lahirlah bayi tersebut.

Variasi dari banyaknya posisi bersalin, ibu yang bersalin dapat
memilih posisi yang paling pas untuknya. Pertimbangan untuk memilih
posisi bersalin harus dibekali dengan pengetahuan. Seorang ibu harus
mengetahui sisi kelebihan dan kelemahan dari posisi yang akan
dipilihnya, serta mengetahui hal yang dapat membantunya dalam
memperlancar persalinan. Pengetahuan yang dimiliki akan memberikan

efek kesiapan dan juga memberi rasa percaya diri agar dapat melalui
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semua proses persalinan. (Wawancara dengan Elfath Ilafi, 14 Desember
2023).

c) QS. Maryam ayat 24

Yo Bo el ol das B g VI e st

Artinya:” Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang
rendah, "Janganlah engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu
telah menjadikan anak sungai di bawahmu.” (Tarjamah Kemenag,
2022)

Dalam ayat tersebut maryam dihibur oleh Jibril dengan ucapan yang
menenangkan. Ucapan tersebut menggunakan kalimat afirmasi positif
yang bertujuan mengalihkan rasa sakit dan memberikan kekuatan.
Ucapan afirmasi positif mampu memberikan sugesti kepada ibu bersalin
untuk menumbuhkan kepercayaan dirinya. Pasien akan lebih yakin
dengan kuasa Allah SWT, sehingga mampu melahirkan bayinya secara
alamiah atas izin Allah SWT.

Selama proses persalinan tersebut dukungan suami dan orang sekitar
sangat diperlukan. Hal tersebut diperlukan sebagai afirmasi positif untuk
mengalihkan rasa sakit. Selain kalimat afirmasi positif diperlukan pula
dukungan dalam bentuk do’a, sehingga suami dari yang bersalin akan
diminta untuk membacakan Al-Quran, yaitu QS. Al-Fatihah, QS.
Maryam, dan QS. Yasin selama proses persalinan berlangsung. Setelah

itu, dibacakan juga doa agar dipermudah dalam bersalin, yaitu:
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Artinya: "Hanah melahirkan Maryam, Maryam melahirkan Isa.
Wahai anak yang akan dilahirkan, lahirlah dengan kekuasaan
Tuhan Yang Maha Menguasai, Yang Disembah. Ya Allah, semoga
rahmat senantiasa tercurahkan kepada junjungan kami, Nabi
Muhammad SAW, gampangkanlah dan mudahkanlah sesuatu yang
sulit.”

Ketika sang suami dari ibu yang bersalin tidak dapat mendampingi
selama persalinan maka yang membacakan Al-Qur’an dan doa adalah
salah satu bidan Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa. Apabila semua
proses dilakukan sesuai dengan arahan yang ada, insya allah para ibu
hamil akan bersalin dengan nyaman, aman, minim rasa sakit, dan minim
trauma, bahkan tidak ada sobekan serta jahitan (hasil observasi, 2023).

d) QS. Maryam ayat 25
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Artinya:” Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu,

niscaya (pohon) itu akan menggugurkan buah kurma yang masak

kepadamu.” (Tarjamah Kemenag, 2022)

Pada saat Maryam merasakan sakitnya melahirkan, Allah SWT
menyuruh Maryam untuk menggoyangkan pohon kurma. Sama halnya

dengan persalinan metode PAZ Maryam yang menggunakan gerakan

menggoyang pohon kurma saat dirasa persalinan mengalami masalah
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dan sulit untuk bersalin normal, maka akan disarankan untuk
melakukan gerakan tersebut terlebih dahulu. Selain itu, pasien
dianjurkan untuk tetap aktif selama proses persalinan. Pasien bisa
melakukan aktifitas ringan seperti berjalan, duduk diatas gym ball
sambil menggoyangkan panggul, atau latihan pernafasan. Dengan aktif
bergerak akan membantu kepala bayi lebih cepat masuk kedalam

panggul.

e) QS. Maryam ayat 26
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Artinya:” Maka makan, minum dan bersenanghatilah engkau. Jika
engkau melihat seseorang, maka katakanlah, "Sesungguhnya aku
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka
aku tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini."
(Tarjamah Kemenag, 2022)

Ibu bersalin membutuhkan energi yang sangat besar. Oleh karena
itu, makan dan minum sangat dibutuhkan ibu melahirkan. Penting bagi
ibu bersalin untuk rehidrasi selama proses persalinan agar menjaga
kecukupan cairan selama persalinan berlangsung. Selain itu, ibu
bersalin memerlukan makanan selama persalinan sebagai pasokan
energi.

Kurma adalah makanan yang disunnahkan yang khasiatnya tidak

perlu diragukan lagi. Makan buah kurma untuk persalinan dapat

meningkatkan efek hormon oksitosin, meningkatkan sensitivias rahim
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dan menghasilkan prostaglandin untuk dilatasi serviks (Wawancara

dengan Sri Sulis Setyowati, 10 Desember 2023).

d. Pasca Persalinan

Ada beberapa perawatan pasca persalinan untuk ibu dan bayi yang
telah disiapkan oleh Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa. Perawatan untuk
ibu pasca bersalin atau perawatan ibu nifas yaitu, pemeriksaan nifas, health
education, pijat nifas, pijat oksitosin, breast care, facial, dan krembat.
Sedangkan untuk perawatan bayi yang baru saja dilahirkan yaitu, IMD dan
lotus birth, perawatan personal hygiene, perawatan tali pusar, pemeriksaan
antropometri bayi, pijat bayi, terapi sinar infra red, dan lain sebagainya

(hasil observasi, 2023).



BAB Il1
PEMAKNAAN PERSALINAN
METODE PAZ MARYAM DI KLINIK PRATAMA RUMAH

SEHAT ALISA BANTUL YOGYAKARTA

Pemaknaan persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat
Alisa Bantul Yogyakarta sebagai implementasi dari QS. Maryam ayat 22 sampai
26, menggunakan teori yang diusung oleh Karl Mannheim yaitu teori Sociology of
Knowledge atau Sosiologi Pengetahuan. Teori ini berusaha mengungkap makna
yang tersirat dalam dokumenter biografi maupun autobiografi tokoh, dengan
berfokus pada keterkaitan pemikiran tokoh tersebut dengan berbagai teori yang
ditemukan. Menurut Karl Mannheim, sebuah pemikiran tidak dapat dipahami
dengan baik jika konteks sosial yang melatarbelakanginya tidak jelas. Dengan
demikian, makna dapat mudah dipahami ketika faktor-faktor sosial yang
melahirkan makna atau pemikiran tersebut dapat dimengerti dengan baik. Bahkan,
suatu peristiwa atau pernyataan yang sama dapat memiliki arti yang berbeda karena

berasal dari konteks sosial yang berbeda (Hamka, 2020).

Sosiologi pengetahun (Sociology of Knowledge) muncul sebagai upaya untuk
mengembangkan pemahaman yang jelas tentang keterkaitan yang mencolok dalam
pemikiran modern. Tujuannya adalah untuk menemukan kesalingterkaitan antara
pikiran dengan tindakan (Mannheim, 1991). Menurut Karl Mannheim, suatu

tindakan seseorang didasari oleh dua dimensi, yaitu dimensi makna (meaning) dan

51
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dimensi perilaku (behavior). Dengan demikian, tindakan sosial dapat dipahami
dengan mengkaji makna di balik perilaku, serta perilaku eksternal itu sendiri. Selain
itu, Mannheim mengidentifikasi tiga jenis makna yang terkandung dalam tindakan
sosial. Pertama, makna objektif. Kedua, makna ekspresif, dan yang ketiga, makna
dokumenter (Baum, 1999). Ketiga makna tersebut memberikan penjelasan masing-
masing terhadap makna perilaku sosial manusia dalam berlangsungnya suatu

kejadian atau tindakan suatu komunitas tertentu.

A. Makna Objektif

Makna objektif merupakan bentuk nilai atau tujuan yang didapat dari
konteks sosial di mana kegiatan berlangsung (Baum, 1999). Penggunaan makna
objektif dilakukan ketika seseorang ingin mencari tujuan dasar atau tujuan asli.
Dalam makna objektif akan ditemukan pemaknaan persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul Yogyakarta sebagai
implementasi dari QS. Maryam ayat 22 sampai 26 yang disebabkan oleh pengaruh
keadaan sosial individu. Selain itu, pemaknaan secara objektif memiliki suatu arti
yang berbeda ketika pengaruh konteks diterapkan di antara bayang-bayang teks
syariat Islam (Syaikhu, 2017). Makna objektif dari praktik persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa yaitu: Pertama, sebagai bentuk
implementasi QS. Maryam ayat 22 sampai 26. Persalinan metode PAZ Maryam
merupakan metode persalinan pro normal yang terispirasi dari kisah persalinan
Maryam yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan minim rasa sakit dan trauma serta

tidak bertentangan dengan medis.
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Bidan Sri Sulis Setyowati, selaku pemilik Klinik Pratama Rumah Sehat

Alisa menyampaikan:

“Persalinan PAZ Maryam ini merupakan metode persalinan pro normal
yang terinspirasi dari QS. Maryam ayat 22-26. Sehingga, metode ini
mengambil hikmah-hikmah dari kisah Maryam saat melahirkan Nabi Isa a.s.
Metode ini dicetuskan oleh Ustaz Haris Moejahid. Beliau mencetuskan
metode PAZ Maryam ini awalnya karena istri beliau mengalami masalah
dalam proses persalinannya. Jadi, tujuan dari PAZ Maryam ini untuk
mempermudah persalinan dan mengurangi rasa sakit dan trauma pada ibu
bersalin. Selain itu, PAZ Maryam ini tidak bertentangan dengan medis,
justru metode ini sangat membantu ibu hamil dalam bersalin dengan
nyaman dan aman.” (Wawancara dengan Sri Sulis Setyowati, 10 Desember
2023).

Ada banyak metode persalinan pro normal di zaman sekarang, salah satunya
metode yang digunakan di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa yaitu metode
persalinan PAZ Maryam. Metode yang yang terispirasi dari kisah persalinan

Maryam dalam Al-Quran dan dipercaya dapat mempermudah dalam persalinan.

Makna objektif yang kedua yaitu, dilihat dari langkah-langkah dalam setiap
proses dalam PAZ Maryam meyakinakan pasien agar selalu berikhtiar dan
bertawakal kepada Allah SWT. Seperti yang disampaikan oleh lbu Afriya, salah

satu ibu hamil yang bersalin di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa:

“Sejak program kehamilan sampai bersalin saya selalu mengikuti setiap
langkah yang ada di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa ini. Setiap dari
proses yang dilalui kami selalu dibimbing agar senantiasa berikhtiar
semaksimal mungkin dengan mengikuti saran-saran dari bidan, dan
bertawakal pada Allah SWT, apapun yang terjadi pasrahkan saja. Jadi,
dalam bersalinpun tidak takut karena yakin dan memasrahkan segalanya
pada Allah SWT.” (Wawancara dengan Afriya Ina Fatimah, 17 Desember
2023).
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Mempersiapkan persalinan dengan sebaik mungkin merupakan bentuk
ikhtiar yang dilakukan agar dapat bersalin dengan lancar sesuai harapan setiap
orang. Sebagai seorang muslim kita dianjurkan untuk selalu berikhtiar untuk
mendapatkan sesuatu yang kita inginkan. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam

QS. An-Najm ayat 39-42:
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Artinya: 39) Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya, 40) Dan bahwasannya usaha itu
kelak akan diperlihatkan (kepadanya), 41) Kemudian akan diberi balasan
kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, 42) Dan bahwasannya
kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu) (Tarjamah Kemenag,
2022).

Setelah berikhtiar, kita dianjurkan pula untuk berdo’a dan bertawakal
kepada Allah SWT. Hanya kepada Allah SWT kita bersandar dan menyerahkan
segala hasil yang telah diusahakan. Ketika kita bertawakal pada Allah SWT, hati
akan merasa tenang dan damai, sebagaimana yang telah tertera pada Firman Allah

SWT dalam QS. Ibrahim ayat 11-12:
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Artinya: 11) Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka “Kami
tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi
karunia kepada siapa yang Dia kehendaki diantara hamba-hambany-Nya.
Dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu
melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya
orang-orang mukmin bertawakal, 12) Mengapa kami tidak akan bertawakal
kepada Allah padahal Dia telah menunjukan jalan kepada kami, dan kami
sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu
lakukan pada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang
bertawakal itu berserah diri” (Tarjamah Kemenag, 2022).

Ikhtiar dan tawakal harus selalu berdampingan. Ikhtiar tanpa doa dan
tawakal diibaratkan sebagai sebuah kesombongan, karena sekuat apapun ikhtiar
kita hasil akhirnya tetap Allah yang menentukan. Sebaliknya, tawakal tanpa ikhtiar
diibaratkan sebagai sebuah kepesimisan. Maka dari itu, keduanya harus dilakukan

dengan sepenuh hati, bukan hanya salah satunya saja.

Selanjutnya, makna objektif yang ketiga yaitu, praktik persalinan metode
PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa merupakan salah satu bentuk
komodifikasi Al-Qur’an. Komodifikasi Al-Qur'an merupakan bagian dari upaya
untuk mengindustrialisasikan Al-Qur'an, dengan memanfaatkan para tokoh agama
sebagai dalih dan media pemasarannya (Rizal, 2021). Maka, adanya trend bahwa
PAZ Maryam itu mengambil hikmah dan terispirasi dari ayat Al-Qur’an membuat
daya tarik tersendiri. Selain itu, adanya kata Maryam dalam nama metode
persalinan yang digunakan tentu sangat berpengaruh. Seperti yang diungkapkan

oleh Bidan Isnaini Nur Rochmah:

“Persalinan metode PAZ Maaryam ini tentu memiliki daya tarik tersendiri
karena beredarnya tentang berita PAZ Maryam itu terispirasi dari persalinan
Maryam yang dikisahkan dalam Al-Qur’an. selain itu, adanya kata Maryam
dalam nama brand persalinan kita juga menjadi salah hal yang berpengaruh”
(Wawancara dengan Isnaeni Nur Rochmah, 11 Desember 2023).
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Dalam praktiknya, komodifikasi Al-Qur’an yang dilakukan dalam praktik
persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,
Yogyakarta tidak menjadi dampak negatif bagi agama, justru membawa dampak
positif

Jadi, makna objektif yang terkandung dalam praktik persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa adalah sebagai bentuk implementasi
QS. Maryam ayat 22 sampai 26. Persalinan metode PAZ Maryam merupakan
metode persalinan ynag diklaim pro normal yang terispirasi dari kisah persalinan
Maryam yang terdapat dalam Al-Qur’an, dengan minim rasa sakit dan trauma serta
tidak bertentangan dengan medis. Jika dilihat dari langkah-langkah dalam setiap
proses dalam PAZ Maryam meyakinakan ibu hamil agar selalu berikhtiar dan
bertawakal kepada Allah SWT. Selain itu, PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah

Sehat Alisa merupakan salah satu bentuk komodifikasi Al-Qur’an.

B. Makna Ekspresif

Makna ekspresif merupakan nilai atau tujuan yang diambil dari sudut
pandang pelaku suatu tindakan. Pemaknaan pelaku terhadap suatu tindakan
dilatarbelakangi oleh history atau latar belakang masing-masing individu, seperti
apakah pelaku merupakan orang yang taat beragama atau tidak, serta faktor-faktor
latar belakang sejarah lainnya. Hal-hal yang berkaitan dengan history dan latar
belakang individu pelaku dapat mempengaruhi cara pelaku memaknai tindakannya
sendiri. Dalam mengungkap makna ekspresif dari praktik persalinan metode PAZ

Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, peneliti berusaha mengungkap
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history atau sejarah personal dari setiap orang yang terlibat, karena setiap individu
pasti memiliki latar belakang sejarah yang beragam. Dengan melihat perbedaan
history dan latar belakang masing-masing individu, maka akan terlihat pula
pemaknaan yang berbeda-beda terhadap praktik tersebut (Nurrohman, 2021).

Pemaknaan praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa diambil dari wawancara dengan beberapa pasien dan bidan.
Pemaknaan ekspresif yang pertama vyaitu, sebagai perentara untuk lebih
mendekatkan diri pada Allah SWT. Hal tersebut dirasakan oleh Bidan Isnaini Nur
Rochmah, salah satu bidan dan terapis di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa yang
mengatakan:

“Awal saya bekerja di sini saya hanya sekedar tahu bahwa PAZ Maryam ini
metode persalinan pro normal. Namun, seiring berjalannya waktu, saya
lebih memahami. Ternyata meskipun saya belum pernah mengalami
bersalin untuk diri sendiri, tetapi sudah berkali-kali mendampingi persalinan
PAZ Maryam karena saya bidan di sini, membuat saya mengetahui banyak
hal. Serta saya merasa bahwa dengan menjadi bidan dan mendampingi
persalinan PAZ Maryam menjadikan sebuah perantara bagi saya untuk lebih
dekat dengan Allah SWT. Karena setiap prosesnya ditemani oleh suasana
Al-Qur’an yang menentramkan hati, ketika mendampingi ibu hamil untuk
selalu mengingat Allah SWT serta memperbanyak membaca Al-Qur’an
berdo’a dan ibadah, hal tersebut juga menjadi pengingat untuk diri saya
sendiri. Selain itu, dengan melihat setiap proses perjuangan pasien yang
melahirkan mengingatkan bahwa kuasa Allah SWT benar adanya.
Sehingga, semua itu berpengaruh dengan rutinitas ibadah saya yang
semakin meningkat semenjak menjadi bidan di sini, serta saya merasa segala
urusan saya lebih dipermudah oleh Allah SWT” (Wawancara dengan
Isnaeni Nur Rochmah, 11 Desember 2023).

Mendekatkan diri kepada Allah SWT merupakan kewajiban setiap orang
muslim untuk meraih kecintaan-Nya. Ada banyak cara untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT, beberapa diantaranya yaitu dengan menjalankan ibadah wajib,

memperbanyak zikir, membaca Al-Qur’an, berdo’a, i tikaf, menolong sesama, dan
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lain sebagainya. Allah SWT sangat mencintai hamba yang mendekatkan diri

kepada-Nya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sabda Rasulullah SAW:
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Abdurrahim
telah menceritakan kepada kami Abu Zaid Said bin Rabi' Al Harawi telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas
radliyallahu'anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang beliau
riwayatkan dari Rabbnya (hadis qudsi), Allah berfirman: "Jika seorang
hamba mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekat
kepadanya sehasta, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sehasta maka Aku
mendekat kepadanya sedepa, dan jika ia mendekatkan diri kepada-Ku
dengan berjalan maka Aku akan mendatanginya dengan berlari." (HR.
Bukhari, No. 6982)

Hadis tersebut menjelaskan bahwa semakin seorang hamba mendekat pada
Allah SWT, maka Allah SWT akan lebih semakin mendekat pada hamba-Nya.
Seperti halnya yang dirasakan oleh Bidan Isnaini bahwa semenjak bekerja di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa merasa dimudahkan segala urusannya karena semakin
mendekatkan diri pada Allah SWT dengan memperbanyak ibadah.

Makna ekspresif yang kedua yaitu, dalam praktiknya persalinan metode
PAZ Maryam dimaknai sebagai bentuk kecintaan terhadap Al-Qur’an. Hal tersebut
diungkapkan oleh Bidan Sri Sulis Setyowati, salah satu bidan sekaligus pemilik

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa:

“Praktik persalinan metode PAZ Maryam ini bagi saya sebagai bentuk
kecintaan saya terhadap Al-Qur’an. Saya menikmati setiap aktivitas yang
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berhubungan dengan Al-Qur’an, seperti misalnya persalinan PAZ Maryam
ini. Selain membantu pasien bersalin dengan normal, saya sekaligus bisa
melakukan banyak hal yang secara tidak langsung membuat saya selalu
berinteraksi dengan Al-Qur’an. Sehingga, saya selalu merasa tenang, adem,
ayem, serta tidak panik dalam menghadapi setiap masalah, baik itu masalah
pekerjaan atau masalah pribadi” (Wawancara dengan Sri Sulis Setyowati,
10 Desember 2023).

Bagi seorang muslim, sangat penting untuk menumbuhkan rasa cinta
terhadap Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT, maka mencintai Al-
Qur’an merupakan salah satu bentuk mencintai Allah SWT. Dengan membangun
koneksi dengan Al-Qur’an, secara otomatis koneksi seorang hamba dengan Allah
SWT akan ikut terbangun. Sebagai bentuk relasi cinta kepada Allah SWT sudah
semestinya bagi orang-orang yang beriman untuk mengusahakan kecintaan
terhadap Al-Qur’an. Bagi orang yang telah mencintai Al-Qur’an tentu ada
keterikatan di dalam hatinya. Jika tidak berinteraksi dengan Al-Qur’an sehari saja
maka akan merasa ada sesuatu yang kurang bahkan merasa resah dan gelisah
(Allifya, 2023).

Kemudian makna ekspresif yang ketiga yaitu, sebagai bentuk ikhtiar
pencarian metode persalinan terbaik. Hal tersebut disampaikan oleh ibu Elfath Ilafi,
salah satu pasien yang bersalin di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa:

“Setiap ibu hamil mempunyai persalinan impiannya. Jadi, saya membuat

birth plan untuk wujudkan persalinan impiannya masing-masing. Kalau

saya sendiri dikehamilan pertama menginginkan persalinan yang normal
sealami mungkin. Jadi saya selalu mencari persalinan terbaik yang menurut
saya itu cocok. Sampailah saya bertemu dengan persalinan Maryam bidan

Mugi di Magelang. Saya cocok itu sesuai dengan harapan saya, hamun

dikehamilan ke dua saya berusaha mencari klinik lain yang lebih dekat

jaraknya dari rumah serta berusaha mencari persalinan normal yang tanpa
robekan dan minim rasa sakit. Setelah mencari klinik yang menggunakan

metode yang sama, saya dan suami menemukan klinik ini Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa Bantul yang menggunakan persalinan metode PAZ
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Maryam yang dalam prosesnya mengkombinasi PAZ Maryam dengan
berbagai treatmen modern pula, sehingga saya lebih nyaman. Hasilnya pun,
alhamdulillah sesuai dengan keinginan bersalin tanpa robekan, tanpa
jahitan, dan minim rasa sakit. Menurut saya dari sekian banyak metode
persalinan yang saya pelajari, saya menganggap bahwa persalinan PAZ
Maryam merupakan hasil ikhtiar pencarian persalinan terbaik. persalinan
metode PAZ Maryam merupakan persalinan pro normal yang sangat
meminimalisir adanya intervensi medis, sehingga sangat membantu dalam
mengurangi trauma ibu hamil” (Wawancara dengan Elfath Ilafi, 14
Desember 2023).

Persalinan merupakan sebuah peristiwa yang sakral dan menjadi
pengalaman yang tidak akan pernah terlupakan bagi seorang ibu. Sehingga, setiap
ibu hamil menginginkan persalinan yang aman, nyaman, Bahagia, serta sesuai
dengan ekspektasi. Salah satu hal yang dilakukan untuk mewujudkannya yaitu
dengan membuat birth plan atau rencana persalinan (Warrantyasri, 2021).

Selanjutnya makna ekspresif yang keempat adalah menganggap sebagai
wasilah atau perantara mempermudah persalinan karena dianggap katut
(mengikuti) persalinan Ibu Maryam yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Hal tersebut

disampaikan oleh Ibu Indah Permata Sari, salah satu ibu hamil yang bersalin di

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa:

“Persalinan metode PAZ Maryam ini merupakan metode persalinan yang
asing bagi saya, karena awalnya hanya mencari persalinan yang pro normal
dan nyaman. Namun, saya tertarik menggunakan persalinan metode PAZ
Maryam karena saya mendengar bahwa metode persalinan pro normal ini
terinspirasi dari kisah persalinan Maryam yang terdapat di dalam Al-Qur’an.
Jadi saya niatkan bahwa semoga dengan menggunakan persalinan metode
PAZ Maryam ini akan dipermudah persalinannya oleh Allah karena katut
persalinannya Ibu Maryam. Oleh karena itu, saya memutuskan bersalin di
Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa dengan menggunakan PAZ Maryam
untuk persalinan anak ke-4 saya” (Wawancara dengan Indah Permata, 12
Desember 2023).
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Terkadang mindset seseorang mempengaruhi setiap keputusan yang diambil
yang terwujud pada tindakan yang dilakukannya. Secara tidak langsung, mindset
akan mengarahkan bahkan mengendalikan diri seseorang dalam menentukan
berbagai pilihan hidup. Maka, penting bagi kita untuk mengarahkan mindset kita

pada hal-hal yang positif.

Makna ekspresif yang kelima atau terakhir yaitu, sebagai pembuktian bahwa
PAZ Maryam merupakan persalinan pro normal yang Islami, minim trauma, serta
minim rasa sakit. Adanya klaim dari masyarakat tentang PAZ Maryam membuat
daya tarik tersendiri. Sehingga munculah keingintahuan untuk membuktikannya
secara langsung. Sebagaimana Ibu Afriya, salah satu ibu bersalin di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa mengatakan:

“Keputusan saya untuk hamil anak ke-4 yaitu karena adanya ketertarikan
dengan PAZ Maryam yang kabarnya adalah persalinan pro normal yang
Islami, minim trauma, dan minim rasa sakit. Sehingga saya ingin merasakan
sendiri membuktikan bagaimana persalinan PAZ Maryam ini, karena
sebenarnya dari dahulu saya sangat ingin bersalin seperti yang ada dalam
Paz Maryam. Hanya saja saya baru tahu metode ini saat rencana program
kehamilan anak ke-4. Jadi, dari awal program kehamilan sampai bersalin
saya full mengikuti arahan dari bidan di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa.
Namun, saya juga tetap berkonsultasi dengan dokter di luar klinik. Dari
semua proses yang saya alami memang begitu islami dengan lingkungan
yang bernuansa Al-Qur’an. selain itu, saya membuktikan sendiri bahwa
proses persalinan saya berjalan dengan lancar, mudah, tanpa robekan,
minim trauma, bahkan sangat enjoy dan menikmati dalam menjalaninya”
(Wawancara dengan Afriya Ina Fatimah, 17 Desember 2023).

Kesimpulan dari makna ekspresif yang terkandung dalam praktik persalinan
metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa adalah bahwa
persalinan dengan metode tersebut memberikan dampak positif dan memiliki

berbagai manfaat bagi para pasien serta bidan atau tenaga medis yang terlibat.
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Setiap individu memiliki pemaknaan tersendiri dalam mengekspresikan makna
yang terkandung dalam praktik persalinan metode PAZ Maryam, sesuai dengan

history dan latar belakang masing-masing secara personal.

C. Makna Dokumenter

Makna dokumenter adalah tujuan atau nilai yang tersembunyi dan seringkali
tidak disadari oleh pelaku tindakan. Makna ini mengekspresikan aspek yang
mengarah pada kebudayaan secara keseluruhan. Nilai yang terkandung dalam
makna dokumenter ini dapat menjadi sebuah budaya atau tradisi yang dilestarikan

(Hayati, 2020).

Nilai makna dokumenter yang didapat dari persalinan metode PAZ Maryam
di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, yaitu: pertama, praktik persalinan metode
PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa merupakan salah satu bentuk
fenomena menghidupkan Al-Qur’an dengan dibuktikann adanya praktik persalinan
yang terisnpirasi dari kisah persalinan Maryam dalam QS. Maryam ayat 22 sampai
26, diperdengarkan murotal Al-Qur’an disetiap kegiatan yang berlangsung, serta
adanya praktik pembacaan QS. Al-Fatihah, QS. Maryam, dan QS. Yasin dalam
proses persalinan. Hal ini tanpa disadari merupakan fenomena menghidupkan Al-

Qur’an di bidang kesehatan.

Kedua, praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah
Sehat Alisa dilakukan sebagai ajang berdakwah. Dakwah yang dilakukan dalam
bentuk sebuah praktik medis, Di mana di dalamnya terdapat nilai-nilai Islami serta

mengandung nilai Aablum minallah dan Aab/um minannas. Maka sangat relevan
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sekali jika praktik persalinan PAZ Maryam dijadikan sebagai ajang dakwah.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bidan Sri Sulis Setyowati:

“Adanya praktik Persalinan PAZ Maryam ini dilakukan salah satunya
sebagai media dakwah. Dalam rangkaian proses PAZ Maryam terkandung
nilai-nilai Islam. Terkandung pula nilai-nilai Aab/um minallah (hubungan
dengan Allah) dan Aablum minannas (hubungan dengan manusia) yang
terbalut dalam sebuah praktik persalinan. Kita diajak untuk selalu
mengingat Allah serta tidak lupa pula memperbaiki hubungan terhadap
sesamanya” (Wawancara dengan Sri Sulis Setyowati, 10 Desember 2023).

Berdakwah melalui praktik persalinan metode PAZ Maryam yang bagi
orang awam yang belum mengetahuinya tentu hanya menganggap hanyalah praktik
persalinan biasa. Padahal di dalamnya ada banyak nilai-nilai Islam yang
terkandung, terdapat amalan ibadah dalam prosesnya sehingga dapat lebih
mendekatkan diri pada Allah SWT, serta banyak hikmah yang dapat di petik. Tanpa
disadari, mereka sebenarnya sedang berdakwah atau menyampaikan nilai-nilai
keislaman yang terkandung di dalamnya. Kita tahu bahwa berdakwah tidak bisa
hanya dilakukan dengan cara konvensional seperti ceramah saja. Sebaliknya,
dakwah harus bersifat dinamis, progresif, dan penuh dengan berbagai inovasi

(Mustofa, 2022). Seperti yang dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 125:
545 abote 8 A o 2T 58 8 Gy Baaf s o ks Ted gty oA St Lo ) g
VYo caigall 2D

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentag siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk” (Tarjamah Kemenag, 2022).
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa dakwah dapat dilakukan dengan beberapa
cara atau metode, yaitu dengan hikmah, mau’izah hasanah, dan mujadalah
(argumentasi). PAZ Maryam menjadi ajang berdakwah dengan menggunakan
metode dakwah bil Aikmah. Metode dakwah bil Aikmah yaitu dakwah dengan
melakukan sesuatu perbuatan yang memberikan keteladanan yang menjadikan
sesuatu lebih baik. Dakwah bil Aikmah ada yang bil gaul dan bil Aa/ Sedangkan
dalam PAZ Maryam lebih mengarah pada dakwah bil 4al Dimana dalam PAZ
Maryam banyak praktik yang memberi keteladanan bagi setiap pasien ataupun

bidan di Klinik.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai penjelasan dari bab sebelumnya mengenai praktik
persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,
Yogyakarta, dapat disimpulkan:

1. Persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
merupakan persalinan pro normal yang terinspirasi dari QS. Maryam ayat 22
sampai 26, diklaim sebagai persalinan yang minim trauma, minim rasa sakit,
dan tidak bertentangan dengan medis, justru membantu mempermudah
dalam proses persalinan. Praktik persalinan metode PAZ Maryam dimulai
dari program kehamilan, masa kehamilan, proses persalinan, dan pasca
persalinan.

2. Makna dari praktik persalinan metode PAZ Maryam tersebut, jika dianalisis
dengan teori Sociology of Knowledge Karl Mannheim sebagai berikut.

a. Makna objektif sebagai bentuk implementasi QS. Maryam ayat 22 sampai
26, sehingga meyakinakan ibu hamil yntuk selalu berikhtiar dan bertawakal
kepada Allah.

b. Makna ekspresifnya merupakan perantara untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, mencintai Al-Qur’an, ikhtiar mencari metode persalinan terbaik,
dan wasilah untuk mempermudah persalinan karena diyakini mengikuti

persalinan Ibu Maryam.

65
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c. Makna dokumenter sebagai salah satu bentuk fenomena menghidupkan

Al-Qur’an dan sebagai ajang berdakwah.

B. Rekomendasi

Setelah menyelesaikan penelitian tentang persalinan metode PAZ Maryam

di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta, penulis akan

memberikan saran-saran kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian

serupa. Saran-saran tersebut diharapkan dapat membantu dalam pelaksanaan

penelitian berikutnya. Adapun saran-saran yang akan penulis berikan adalah

sebagai berikut:

1.

Saat melakukan penelitian lapangan, sebaiknya peneliti terlebih dahulu
mempelajari tentang objek penelitian yang akan diteliti. Hal ini akan
membantu proses observasi dan pengumpulan data lainnya, serta
memudahkan peneliti dalam membangun hubungan baik dengan subjek
penelitian, sehingga wawancara dapat dilakukan dengan lebih lancar.
Penelitian yang dilakukan penulis mengenai persalinan metode PAZ Maryam
di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta, peneliti hanya
menggunakan satu teori saja, sedangkan masih mempunyai peluang yang
lebih luas dalam penelitian menggunakan teori-teori lainnya yang berbeda.
Sebagai penelitian akademis, baik analisis pembahasan, objek penelitian,
maupun subjek penelitian dalam penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan. Oleh sebab itu, kritik dan saran sangat diharapkan untuk

memberikan perbaikan bagi peneliti dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

7. Apakah setiap langkah atau fase dalam proses persalinan PAZ Maryam di
Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta harus dilakukan?

8. Kapan dimulainya proses PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat
Alisa, Bantul, Yogyakarta?

9. Apakah Proses PAZ Maryam harus diikuti semenjak program kehamilan atau

awal kehamilan?

C. Makna dan Tujuan
1. Apa makna dari praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?
2. Ayat apa yang dijadikan landasan atau isnpirasi dilaksanakannya praktik
perslinan metode PAZ Maryam?
3. Bacaan apa yang digunakan dalam praktik persalinan metode PAZ Maryam

di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?



Apa makna dari bacaan yang digunakan dalam praktik persalinan metode
PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?
Apa hubungan dari ayat Al-Qur’an dengan praktik persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

Apa tujuan dari praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

D. Tenaga Medis dan Terapis di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,

Yogyakarta

1.

Bagaimana Sejarah PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa,
Bantul, Yogyakarta?

Apa visi, misi, dan tujuan dari PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat
Alisa, Bantul, Yogyakarta?

Apa arti filosofi dari PAZ di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,
Yogyakarta?

Kegiatan dan pelayanan apa saja yang diselenggarakan di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

Bagaimana proses persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

Apa saja bacaan dalam proses persalinan metode PAZ Maryam di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

Kapan dilakukannya proses persalinan metode PAZ Maryam di Klinik

Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?



8. Apa tujuan dari praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

9. Apa Makna dari praktik persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama
Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

10. Apa yang anda rasakan setelah mendampingi proses persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

11. Apa pengaruh yang didapat tenaga medis dan terapis setelah mendampingi
proses persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat
Alisa, Bantul, Yogyakarta?

12. Apakah anda mengikuti pelatihan khusus PAZ Maryam dan mendapat

sertifikat dari pelatihan tersebut?

E. Pasien di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta

1. Kapan anda mulai konsultasi dan mengikuti rangkaian proses PAZ Maryam
di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

2. Apa yang anda ketahui tentang persalinan metode PAZ Maryam di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

3. Apa yang menjadi alasan anda tertarik melakukan persalinan metode PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

4. Apa manfaat yang anda rasakan setelah bersalin menggunakan persalinan
metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,

Yogyakarta?



Kegiatan dan pelayanan apa saja yang didapat selama mengikuti PAZ
Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

. Apa tujuan dari persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah
Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta terhadap diri anda pribadi?



Lampiran 4.

HASIL WAWANCARA

Narasumber 1

Nama Narasumber: Sri Sulis Setyowati, S. Tr. Keb

Jabatan : Bidan dan Pemilik Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,
Yogyakarta

Hari/Tanggal : Minggu, 10 Desember 2023

Keterangan:

P: Pewawancara
I: Informan

P: Bagaimana sejarah persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah

Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: PAZ Maryam merupakan salah satu bagian dari PAZ Al-Kassaw yang didirikan
oleh Ustadz Haris Moejahid. Persalinan PAZ Maryam ini merupakan metode
persalinan pro normal yang terinspirasi dari QS. Maryam ayat 22-26. Sehingga,
metode ini mengambil hikmah-hikmah dari kisah Maryam saat melahirkan Nabi
Isa a.s. Ustadz Haris Moejahid mencetuskan metode PAZ Maryam ini awalnya
karena istri beliau mengalami masalah dalam proses persalinannya. Jadi, tujuan
dari PAZ Maryam ini untuk mempermudah persalinan dan mengurangi rasa sakit

dan trauma pada ibu bersalin. Selain itu, PAZ Maryam ini tidak bertentangan



dengan medis, justru metode ini sangat membantu ibu hamil dalam bersalin
dengan nyaman dan aman. Didirikannya Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa ini
didasari oleh kinginan saya untuk mengamalkan ilmunya sebagai bidan yang
amanah. Saya ingin para ibu bersalin dengan normal, nyaman, minim rasa sakit,
serta minim trauma. Sehingga para ibu bisa menikmati proses bersalin dengan
tenang tanpa adanya rasa takut, karena bersalin merupakan fitrahnya seorang
perempuan dan momentum penting dalam hidup yang seharusnya dikenang
dengan indah. Maka, pada tahun 2020 saya mengikuti pelatihan PAZ Al-Kasaw
dan fokus ke pelatihan PAZ Maryam. Selain itu, saya dan bidan lainnya juga
mengikuti pelatihan bersama komunitas Mamalia D’Maryam Holisticare milik
Bidan Yulia Hemawati. Klinik ini dibuka pada November 2020. Penamaan
Klinik Pratama itu sesuai dengan klasifikasi klinik tingkat pertama. Lalu,
penambahan nama Rumah Sehat setelah kata Pratama itu sebgai doa agar pasien
klinik ini selalu dalam keadaan sehat. Sedangkan, nama Alisa berasal dari nama

anak saya sendiri.
P: Apa tujuan dari PAZ Maryam?

I: Seperti yang sudah saya kaji saat pelatihan, menurut beliau (Ustaz Haris
Moejahid), PAZ Maryam bertujuan mendukung persalinan normal, memberi
solusi terhadap masalah persalinan, mengupayakan persalinan yang aman,
minim trauma, minim rasa sakit, dan tanpa jahitan, dan juga meminimalisir

adanya persalinan caesar.

P: Bagaimana proses persalinan PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat

Alisa, Bantul, Yogyakarta?



I: Secara umum, PAZ Maryam itu bukan hanya saat proses bersalinnya saja, namun
keseluruhan dari awal program kehamilan, masa kehamilan, saat persalinan, dan
pasca persalinan. Jadi di sini memang menyediakan pelayanan program
kehamilan dengan menggunakan beberapa metode terapi bekam dan akupuntur,
vitamin, dan herbal, dan lain-lain sesuai masing-masing kebutuhan pasien. Lalu,
pada masa kehamilan pasien dianjurkan melakukan pemeriksaan kehamilan dan
USG secara rutin, mengikuti kelas gentle birth, prenatal gentle yoga dan senam
maryam, stimulasi persalinan secara alami dengan bekam, akupuntur,
moksibusi, pijat oksitosin, pijat acupressure, terapi sinar infra red, dan juga
gerakan menggoyang pohon kurma, dianjurkan pula untuk mengkonsumsi
kurma ajwa selama kehamilan. Saat akan memasuki fase persalinan pasien
ditempatkan di ruangan yang tenang, ditemani alunan merdu murotal Al-Qur’an,
ditambah tebaran aroma terapi yang menenangkan. Saat proses persalinan, ibu
hamil diperbolehkan memilih posisi yang dianggap nyaman. Dalam persalinan
PAZ Maryam di Klinik ini akan menawarkan pada ibu bersalin akan
menggunakan media air atau tidak dalam proses persalinannya. Suami dari yang
bersalin akan diminta untuk membaca kan Al-Qur’an selama proses persalinan
berlangsung serta dibacakan doa khusus untuk mempermudah persalinan. Jika
suami tidak bisa mendampingi maka digantikan oleh salah satu bidan untuk
membacakan. Terakhir yaitu pada masa pasca persalinan akan diberikan
perawatan untuk ibu nifas serta perawatan untuk bayi yang baru dilahirkan.

Untuk lebih jelasnya nanti bisa dilihat secara langsung saat prosesnya.

P: Ayat apa saja yang dibaca selama proses persalinan?



I: Dibacakan QS.Maryam
P: Mengapa menggunakan QS. Maryam?

I: Karena QS. Maryam dipercaya dapat mempermudah persalinan, sebagai wasilah
agar dimudahkan persalinannya seperti Ibu Maryam saat melahirkan Nabi Isa,

a.s.

P: Tadi dijelaskan bahwa sebenarnya PAZ Maryam ini rangkaian dari awal program
hamil sampai pasca persalinan. Apakah memang harus diikuti dari awal atau
boleh mengikuti PAZ Maryam di tengan-tengah kehamilan atau di akhir

kehamilan mendekati waktu persalinan?

I: Sebenarnya tidak ada keharusan mengikuti dari awal program kehamilan atau
dari awal kehamilan. Akan tetapi hasil dari yang mengikuti dari awal dengan
yang mengikuti dipertengahan atau akhir, bahkan hanya saat proses persalinan

saja, tentunya berbeda dan tidak maksimal.

P: Apakah mayoritas pasien disini mengikuti semua tahapan sejak awal program

kehamilan?

I: Mayoritas pasien mengikuti dari trimester pertama, hanya beberapa saja yang
memang sejak awal sudah ikut program kehamilan disini, dan ada pula beberapa
pasien yang bersalin disini namun belum pernah konsultasi sama sekali disini.
Namun, tentu saja tetap ada perbedaannya. Karena pasien yang mengikuti sejak
awal akan lebih mempersiapkan untuk bersalin dengan metode PAZ Maryam

dan memang keyakinannya sudah teguh.



P: Lalu, dari semua rangkaian yang ada, apa hubungan praktik persalinan metode

PAZ Maryam dengan Al-Qur’an?

I: Dalam praktik persalinan metode PAZ Maryam terdapat banyak hal yang
berkaitan dengan Al-Qur’an. Karena memang persalinan ini terinspirasi dari ayat
Al-Qur’an. Selain itu, banyak nilai-nilai keislaman di dalamnya serta adanya
praktik ibadah seperti membaca Al-Qur’an, memperbanyak berzikir, dan lain-

sebagainya.

P: Secara pribadi, bagaimana pengaruh yang dirasakan setelah mendampingi

praktik persalinan PAZ Maryam selama menjadi bidan sekaligus pemilik klinik?

I: Praktik persalinan metode PAZ Maryam ini bagi saya sebagai bentuk kecintaan
saya terhadap Al-Qur’an. Saya menikmati setiap aktivitas yang berhubungan
dengan Al-Qur’an, seperti misalnya persalinan PAZ Maryam ini. Selain
membantu pasien bersalin dengan normal, saya sekaligus bisa melakukan
banyak hal yang secara tidak langsung membuat saya selalu berinteraksi dengan
Al-Qur’an. Sehingga, saya selalu merasa tenang, adem, ayem, serta tidak panik
dalam menghadapi setiap masalah, baik itu masalah pekerjaan atau masalah

pribadi.



Narasumber 2

Nama Narasumber: Isnaini Nur Rochmah, Amd. Keb.

Jabatan : Bidan Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta
Hari/Tanggal : Senin, 11 Desember 2023
Keterangan:

P: Pewawancara
I: Informan
P: Menurut Anda apa itu persalinan metode PAZ Maryam?

I: Metode persalinan pro normal Islami yang dirancang untuk memudahkan dalam
bersalin. Minim rasa sakit dan minim trauma. PAZ Maryam di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa ini salah satu bagian dari PAZ Al-Kasaw.

P: Kapan Anda pertama kali menjadi bidan di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa,

Bantul, Yogyakarta?
I: Awal Tahun 2023

P: Apa alasan tertarik bergabung menjadi bidan di Klinik Pratama Rumah Sehat

Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: Awalnya hanya mencoba-coba saja karena tertarik dengan metode persalinan
yang digunakan di Klinik ini terlihat berbeda dengan yang lainnya. Sehingga
dapat menjadi sebuah pengalaman yang dalat menambah wawasan dalam dunia

profesi.



P: Pelayanan apa saja yang ada di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul.

Yogyakarta?

I: Untuk pelayanan ibu ada program kehamilan, pemeriksaan dan konsultasi
kehamilan, pelayanan USG, stimulasi persalinan, persalinan 24 jam, pelayanan
KB, pijat Ibu hamil, pijat oksitosin, pijat lbu nifas, pijat brest care, pijat
pirenium, Prenatal Gentle Yoga dan senam maryam, bekam, dan kelas Gentle
Birth. Sedangkan untuk pelayanan bayi dan anak ada pijat bayi 0 — 6 bulan, pijat
bayi 6 — 12 bulan, pijat anak 1 — 2 tahun, pijat anak 3 — 5 tahun, pijat anak 6 —
12 tahun, pijat tuina atau pijat nafsu makan, pijat batuk pileg 0 — 5 tahun, pijat
batuk pileg 6 — 12 tahun, terapi secang, baby SPA, baby Swim, baby Gym, baby

Care, baby Bath, potong rambut baby, dan tindik.
P: Untuk waktu pelaksanaan setiap kegiatan atau pelayanannya kapan saja?

I: Untuk waktunya ada jadwalnya masing-masing. Nanti bisa di lihat di table daftar

pelayanan saja.
P: Bacaan apa saja yang terdapat di dalam persalinan PAZ Maryam?

I: QS. Al-Fatihah, QS. Maryam, QS. Yasin, dan do’a khusus untuk mempermudah

persalinan
P: Apa makna dari setiap bacaan tersebut?

I: QS. Al-Fatihah sebagai tawasul untuk pembuka, QS. Maryam diharapkan
sebagai bentuk wasilah agar dipermudah persalinannya seperti Ibu Maryam
melahirkan Nabi Isa, a.s. Lalu, QS. Yasin sebagai ayat ruqyah agar terhindar

dari gangguan makhluk ghaib, karena bayi yang baru dilahirkan rawan terkena



gangguan makhluk ghaib. Untuk do’a khusus nya itu memang sebagai do’a
untuk mempermudah persalinan. sebenarnya dari semua bacaan itu sebagai
bentuk permohonan pada Allah SWT, untuk dimudahkan persalinannya dengan

wasilah ngalap barokah dari bacaan Al-Qur’an dan do’a yang dilantunkan.

P: Kemarin saya sempat bertanya juga dengan Bidan Sulis tentang bacaan apa saja
yang dibaca, namun beliau hanya menjawab QS. Maryam saja. Jadi sebenarnya

dibacakan QS. Maryam saja atau semua yang tadi telah disebutkan?

I: Sebenarnya anjurannya seperti yang tadi saya sebutkan, namun memang pada
praktiknya kebanyakan yang mendampingi pasien hanya sempat membaca QS.
Maryam saja dan ketambahan QS. Al-Fatihah sebagai pembuka, karena kondisi
yang terbawa panik. Namun, ada juga yang memang sesuai dengan yang

dianjurkan dibaca semua.

P: Bagaimana perasaan anda selama menjadi bidan dan mendampingi persalinan di

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa?

I: Awal saya bekerja di sini saya hanya sekedar tahu bahwa PAZ Maryam ini
metode persalinan pro normal. Namun, seiring berjalannya waktu, saya lebih
memahami. Ternyata meskipun saya belum pernah mengalami bersalin untuk
diri sendiri, tetapi sudah berkali-kali mendampingi persalinan PAZ Maryam
karena saya bidan di sini, membuat saya mengetahui banyak hal. Serta saya
merasa bahwa dengan menjadi bidan dan mendampingi persalinan PAZ Maryam
menjadikan sebuah perantara bagi saya untuk lebih dekat dengan Allah SWT.

Karena setiap prosesnya ditemani oleh suasana Al-Qur’an yang menentramkan



hati, ketika mendampingi ibu hamil untuk selalu mengingat Allah SWT serta
memperbanyak membaca Al-Qur’an berdo’a dan ibadah, hal tersebut juga
menjadi pengingat untuk diri saya sendiri. Selain itu, dengan melihat setiap
proses perjuangan pasien yang melahirkan mengingatkan bahwa kuasa Allah
SWT benar adanya. Sehingga, semua itu berpengaruh dengan rutinitas ibadah
saya yang semakin meningkat semenjak menjadi bidan di sini, serta saya merasa

segala urusan saya lebih dipermudah oleh Allah SWT.



Narasumber 3

Nama Narasumber: Bu Indah Permata

Jabatan : Pasien bersalin di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
Hari/Tanggal : Selasa, 12 Desember 2024
Keterangan:

P: Pewawancara
I: Informan

P: Apa yang anda ketahui tentang persalinan metode PAZ Maryam di Klinik

Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: PAZ Maryam itu sebuah metode persalinan pro normal yang fleksibel tidak
banyak aturan seperti bersalin di rumah sakit yang terispirasi dari persalinan Ibu

Maryam

P: Apa yang menjadi alasan anda tertarik melakukan persalinan metode PAZ

Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: Persalinan metode PAZ Maryam ini merupakan metode persalinan yang asing
bagi saya, karena awalnya hanya mencari persalinan yang pro normal dan
nyaman. Namun, saya tertarik menggunakan persalinan metode PAZ Maryam
karena saya mendengar bahwa metode persalinan pro normal ini terinspirasi dari
kisah persalinan Maryam yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Jadi saya niatkan
bahwa semoga dengan menggunakan persalinan metode PAZ Maryam ini akan

dipermudah persalinannya oleh Allah karena katut persalinannya Ibu Maryam.



Oleh karena itu, saya memutuskan bersalin di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa

dengan menggunakan PAZ Maryam untuk persalinan anak ke-4 saya

P: Kapan anda mulai konsultasi dan mengikuti rangkaian proses PAZ Maryam di

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?
I: Pada trimester pertama

P: Kegiatan dan pelayanan apa saja yang didapat selama mengikuti PAZ Maryam

di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: Ada banyak pelayanan yang disediakan untuk ibu dan anak hampir semua

pelayanan saya ikuti

P: Apa manfaat yang anda rasakan setelah bersalin menggunakan persalinan
metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,

Yogyakarta?

I: Lebih nyaman tidak seperti saat saya melahirkan anak sebelumnya di rumah sakit.
Persalinan terasa lebih mudah dan pemulihan pasca persalinan lebih cepat karena

tidak ada jahitan dan sobekan di perineum.



Narasumber 4

Nama Narasumber: Elfath llafi

Jabatan : Pasien bersalin di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
Hari/Tanggal : Kamis, 14 Desember 2023
Keterangan:

P: Pewawancara
I: Informan

P: Apa yang anda ketahui tentang persalinan metode PAZ Maryam di Klinik

Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: PAZ Maryam merupakan sebuah metode persalinan pro normal yang dirancang
agar tidak terlalu banyak menggunakan intervensi medis, mempermudah

persalinan, tidak membuat trauma bersalin dan memiliki nuansa Islami.

P: Apa yang menjadi alasan anda tertarik melakukan persalinan metode PAZ

Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: Karena sesuai dengan birth plan saya. Jadi, saya memang sudah jauh-jauh hari
sebelum hamil mencari tau persalinan seperti apa yang saya inginkan dan baik

untuk saya saat bersalin nantinya.

P: Kapan anda mulai konsultasi dan mengikuti rangkaian proses PAZ Maryam di

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: Sejak awal kehamilan



P: Bagaimana proses persalinan dengan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama

Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: Prosesnya memang saya ikuti dari masa kehamilan, saat persalinan itu sendiri,
dan pasca bersalin. Saat mendekati masa persalinan kira-kira minggu ke 37 saya
dianjurkan untuk sering melakukan gerakan menggoyang pohon kurma, agar
nantinya memudahkan membuka jalan lahir saat sudah saatnya bersalin. Namun
ternyata saat sudah HPL, posisi janin belum sesuai, sehingga ketika saya periksa
ke rumah sakit disarankan untuk Caesar. Ya, saya memang saat konsultasi di
Klinik juga saya konsultasi ke rumah sakit. Jadi saya konsultasi di dua tempat.
Oleh dokter di rumah sakit memang di sarankan untuk Caesar, tapi saya memnag
inginnya bersalin dengan normal, maka saat konsultasi lagi ke bidan sulis di
klinik disarankan untuk menambah durasi dalam melakukan gerakan
menggoyang kurma, bahkan didampingi langsung oleh beliau. Alhamdulillah,

setelah berusaha posisi janinnya sudah sesuai untuk bisa dilahirkan normal.

P: Menurut anda apakah persalinan PAZ Maryam ini ada hubungannya dengan Al-

Qur’an?

I: Ya ada. Karena setau saya persalinan ini juga terkenal dengan persalinan yang
terinspirasi dari persalinan Maryam yang diceritakan dalam Al-Qur’an. Lalu, di
Klinik pun sering berinteraksi dengan Al-Qur’an. Seperti murotal yang setiap
saat diperdengarkan, saat persalinan juga dibacakan ayat Al-Qur’an oleh suami

atau bidan yang mendampingi



P: Bagaimana pandangan anda terhadap praktik persalinan metode PAZ Maryam di

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: Setiap ibu hamil mempunyai persalinan impiannya. Jadi, saya membuat birth
plan untuk wujudkan persalinan impiannya masing-masing. Kalau saya sendiri
dikehamilan pertama menginginkan persalinan yang normal sealami mungkin.
Jadi saya selalu mencari persalinan terbaik yang menurut saya itu cocok.
Sampailah saya bertemu dengan persalinan Maryam bidan Mugi di Magelang.
Saya cocok itu sesuai dengan harapan saya, namun dikehamilan ke dua saya
berusaha mencari klinik lain yang lebih dekat jaraknya dari rumah serta berusaha
mencari persalinan normal yang tanpa robekan dan minim rasa sakit. Setelah
mencari klinik yang menggunakan metode yang sama, saya dan suami
menemukan klinik ini Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa Bantul yang
menggunakan persalinan metode PAZ Maryam yang dalam prosesnya
mengkombinasi PAZ Maryam dengan berbagai treatmen modern pula, sehingga
saya lebih nyaman. Hasilnya pun, alhamdulillah sesuai dengan keinginan
bersalin tanpa robekan, tanpa jahitan, dan minim rasa sakit. Menurut saya dari
sekian banyak metode persalinan yang saya pelajari, saya menganggap bahwa
persalinan PAZ Maryam merupakan hasil ikhtiar pencarian persalinan terbaik.
persalinan metode PAZ Maryam merupakan persalinan pro normal yang sangat
meminimalisir adanya intervensi medis, sehingga sangat membantu dalam

mengurangi trauma ibu hamil



Narasumber 5

Nama Narasumber: Bu Afriya Ina Fatimah

Jabatan : Pasien yang bersalin di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa
Hari/Tanggal : Minggu, 17 Desember 2023
Keterangan:

P: Pewawancara
I: Informan

P: Apa yang anda ketahui tentang persalinan metode PAZ Maryam di Klinik

Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: PAZ Maryam adalah sebuah metode persalinan alami yang mempermudah
persalinan tanpa meninggalkan rasa trauma. Persalinan itu terkenal dengan

persalinan yang asalnya mengambil pelajaran dari Al-Qur’an.

P: Apa yang menjadi alasan anda tertarik melakukan persalinan metode PAZ

Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta?

I: Keputusan saya untuk hamil anak ke-4 yaitu karena adanya ketertarikan dengan
PAZ Maryam yang kabarnya adalah persalinan pro normal yang Islami, minim
trauma, dan minim rasa sakit. Sehingga saya ingin merasakan sendiri
membuktikan bagaimana persalinan PAZ Maryam ini, karena sebenarnya dari
dahulu saya sangat ingin bersalin seperti yang ada dalam Paz Maryam. Hanya
saja saya baru tahu metode ini saat rencana program kehamilan anak ke-4. Jadi,

dari awal program kehamilan sampai bersalin saya full mengikuti arahan dari



bidan di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa. Namun, saya juga tetap
berkonsultasi dengan dokter di luar Klinik. Dari semua proses yang saya alami
memang begitu islami dengan lingkungan yang bernuansa Al-Qur’an. selain itu,
saya membuktikan sendiri bahwa proses persalinan saya berjalan dengan lancar,
mudah, tanpa robekan, minim trauma, bahkan sangat enjoy dan menikmati

dalam menjalaninya

P: Bagaimana proses persalinan metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah

Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta yang anda alami?

I: Saat mendekati HPL, sebenarnya saya belum merasakan kontraksi apapun.
Bahkan saat periksa ke dokter lain saya disarankan untuk Caesar karena sudah
melebihi HPL dan ternyata posisi bayinya sungsang . Namun, oleh Bidan Sulis
dan bidan lainnya saya didampingi agar diusahakan bisa bersalin dengan norma.
Alhamdulillah, setelah diikhtiarkan saya bisa bersalin dengan normal, tanpa
robekan, dan tanpa trauma. Saya akhirnya dapat membuktikan sendiri tentang

persalinan PAZ Maryam ternyata seindah itu melahirkan dengan metode ini.

P: Bagaimana pengaruhnya terhadap diri anda setelah melakukan persalinan
metode PAZ Maryam di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul

Yogyakarta?

I: Rasanya lebih tenang dalam menghadapi apapun, segala hal saya serahkan pada

Allah SWT.



Lampiran 5.

HASIL DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bidan Isnaeni Nur Rochmah (Salah satu bidan di Klinik

Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta)



Wawancara dengan Bidan Sri Sulis Setyowati (Bidan dan Pemilik Klinik

Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta)



Wawancara dengan Ibu Elfath Ilafi (Salah satu pasien yang bersalin di

Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta)



Wawancara dengan Ibu Afriya Ina Fatimah (Salah satu pasien yang

bersalin di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta)



Wawancara dan kunjungan nifas ke rumah Ibu Indah Permata (Salah satu
pasien yang bersalin di Klinik Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul,
Yogyakarta)

KLINIK PRATAMA

b=

RUMAH SEHAT A

SRENATAL GENTLE yo o

Jumat, 29 Desember 2023

Kegiatan Prenatal Gentle Yoga pada Jum’at, 29 Desember 2023 di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta



KLINIK PRATAMA

2 nENATAL CENTLE vog,

Kegiatan Prenatal Gentle Yoga pada Jum’at, 05 Januari 2024 di Klinik
Pratama Rumah Sehat Alisa, Bantul, Yogyakarta

Bilik kamar setelah ibu bersalin (Ruang Nifas) di Klinik Pratama Rumah
Sehat Alisa, Bantul. Yogyakarta
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